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Berbicara masalah politik, di samping Nabi sebagai Rasul, beliau juga 
seorang pemimpin yang memimpin umat manusia. Dan berkembangnya 
kebutuhan manusia memberikan peluang baik dalam organisasi formal maupun 
non formal selalu ada saja seorang yang mempunyai nilai lebih dari sejumlah 
orang yang ada. Pada masa modern ini masalah keta’atan kepada kepala Negara 
(pemimpin) Adalah merupakan salah satu aspek utama dari stabilitas dan 
ketentraman. Dan sangat penting manakala diingat tujuan pembentukan atau 
berdirinya Negara itu sendiri, yakni demi terlaksananya hukum-hukum tuhan 
(syari’at) yang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Namun, bagaimana jika 
pemimpin tersebut adalah seorang non muslim. Seperti yang telah dialami oleh 
masyarakat muslim Muang Pattani Thailand Selatan yang hidup di bawah 
pimpinan non muslim. Apakah wajib untuk menta’atinya atau bahkan harus 
menolak kepemimpinannya? Masalah pokok di sini dirinci menjadi dua sub 
masalah, yaitu: (1) Bagaimana pendapat para ulama’ mengenai system 
kepemimpinan di daerah Muang di Pattani Thailand Selatan ? (2) Bagaimana 
pendapat para ulama’ Muang mengenai hadis ketaatan kepada pemimpin yang 
terjadi di Muang Pattani Thailand Selatan? 
Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi, yaitu berusaha 
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada 
dalam situasi-situasi tertentu. Tempat Penelitian ini berada di Muang, Patani 
Thailand Selatan. Jangka waktu penelitian mulai 11 Mei 2015 sampai 20 Mei 
2015. Sumber primernya diambil dari hadis-hadis yang berkaitan dengan 
ketaa’tan terhadap pemimpin serta pemahaman para ulama hadis. Sedangkan 
sumber sekundernya dari beberapa ulama Muang di pattani Thailand selatan. 
Adapun jenis metode peneliatian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik 
observasi, wawancara dan partisipasi dalam pengumpulan data. Kemudian setelah 
data terkumpul, penulis menganalisa dengan analisis deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ulama Muang, Pattani 
Thailand Selatan berpendapat bahwa sebagai umat muslim wajib menta’ati 
pemimpinnya sekalipun ia adalah seorang non muslim. Kecuali, jika pemimpin 
tersebut menyuruh kepada kemaksiatan, seperti menyekutukan Allah. Namun, jika 
seorang pemimpin non muslim memperlakukan rakyat muslimnya dengan baik 
dan adil, tidaklah pantas untuk umat muslim membangkang kepada perintahnya. 
Selain menyangkut keamanan masyrakat muslim dalam beragama, juga 
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No. Kata Arab Alih Aksara 
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4. Vokal Panjang 
Â : Tanda baca panjang a. Contoh لاق ditulis qâla. 
Î : Tanda baca panjang i. Contoh ليق ditulis qîla. 

































cet.  : cetakan  
H.  : hijriyah 
h.  : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.  : juz atau jilid 
M.  : masehi  
QS.  : qur’an surat 
terj.  : terjamahan 
t.th  : tanpa tahun 
swt. : Subhânahû wa ta’âlâ 
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                             
          
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemahaman terhadap hadist Nabi menjadi persoalan yang penting untuk 
dibahas. Hal itu dikarenakan, eksistensi hadist sebagai sumber kedua ajaran 
Islam sudah tidak dapat diragukan lagi. Semua umat Muslim menjadikan hadist 
Nabi sebagai patokan dasar ajaran Islam  ke-2 setelah Al-Qur’an. Dipandang 
dari sekian banyak aspek, hadist jelas berbeda dengan kitab Al-Qur’an. Dalam 
catatan sejarah, Al-Qu’an lebih dekat kaitannya dengan masa hidup Nabi.Secara 
mutawatir, otensitas Al-Qur’an lebih dijaga oleh Allah SWT jika dibandingkan 
dengan hadist Nabi. Namun, jika dilihat dari segi kuantitasnya, Al-Qur’an lebih 
sedikit jumlahnya jika dibandingkan dengan hadist Nabi. Secara kuantitas, Al-
Qur’an hanya terdiri dari 30 juz, 114 surat, dan 6666 ayat. Sedangkan hadist 
Nabi, mencangkup semua perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan maupun 
persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang telah dijadikan dasar hukum 
ajaran agama Islam. 
Pada awalnya, hadist merupakan tradisi “lisan” yang hidup secara 
longgar dan fleksibel di masyarakat. Namun, dari waktu ke waktu tradisi 
“lisan”telah berubah menjadi tradisi “tulisan” yang berkembang secara kaku 
dan baku.  Sehingga, dengan keadaan yang seperti iniperlu adanya pemahaman 
padahadist terlebih dahulu. Terutama pada hadist-hadist yang berkaitan dengan 
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masalah politik, sosial, ekonomi, budaya dan masalah kesehatan.1Upaya ini 
dilakukan karena saat hadist-hadist tersebut dibukukan, situasi dan pranatanya 
berbeda dengan masa sekarang.2Hal itu terjadi karena, didalam hadist tersebut 
tidak hanya berisi tentang hukum fiqihIslam saja. Melainkan juga menyangkut 
seluk-beluk kehidupan manusia,salah satunya di bidang politik. 
Berbicara masalah politik, dengan semakin berkembangnya kebutuhan 
manusia saat ini, memberikan peluang baik pada organisasi formal maupun 
organisasi non formal. Dalam organisasi tersebut, pasti ada 1 tokohyang 
mempunyai nilai lebih diantara anggota-anggotalainnya. Sosok seperti itulah 
yang kemudian ditunjuk dan diangkat untuk mengatur kepentingan organisasi 
dan anggota-anggota dalam organisasi tersebut. Orang seperti inilahyang 
disebut sebagai pemimpin. 3  Pemimpin memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia.Baik sebagai individu, lingkungan keluarga, masyarakat 
maupun dalam kehidupan bernegara.4 Secara khusus, Yukl menyatakan bahwa: 
memahami kepemimpinan merupakan sebuah proses untuk mempengaruhi 
suatu kelompok demi mencapai tujuan bersama.5 
Di masa modern yang seperti ini, ketaatan pada kepala negara 
(pemimpin) merupakan salah satu aspek utama dari stabilitas dan ketentraman 
sebuah negara. Hal ini menjadi pentingkarena mengingat tujuan pembentukan 
                                                          
1 Kurdi, dkk., Hermeneutika Al-Qur’an dan Hadis, ( Yogyakarta: elSAQ Pres, 
2010),h.347. 
2 Jerry D. Gray, Rasulullah Is My Doctor, (Jakarta: Sinegi Publising Kelompok 
Gema Insani, 2010),h.9. 
3Arifin, Kepemimpin Dan Motivasi Kerja, (Yogyakarta:Teras,2010),h.2. 
4Hasan Basri, Kepimimpinan Kepala Sekolah, (Bandung:Pustaka setia, 2014),h.65. 
5 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam mengembangan Budaya 




suatu negara, yaitu untuk melaksanakan hukum-hukum Tuhan (syari’at) yang 
berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah Rasul. Dengan begitu, para ulama 
mewajibkan pada semua rakyat atau umat untuk mematuhi pemimpinnya, 
selama pemimpin tersebut tidak menyimpang dari jalan yang diridhai Allah 
SWT. Adapun dasar-dasar yang digunakan oleh para ulama selain Al-Qur’an 
adalah hadist-hadist Nabi.6 
Berkaitan dengan masalah ini, Al-Mawardi mengatakan jika kepala 
Negara yang telah melaksanakan kewajibannya terhadap umat, maka ia telah 
menunaikan hak Allah yang berkenaan dengan hak dantanggung jawab umat. 
Disisi lain, Al-Mawardi juga menjelaskan bagaimana menentukan batas 
penyimpangan atau batas antara kebaikan dan keburukan (maksiat). Sehingga, 
seseorang tidak dapat langsung memberikan keputusan bahwa salah satu 
tindakan kepala negara itu merupakan kedurhakaan kepada Allah dan Rasul-
Nya.7 
Salah satu contoh bentuk ketaatan rakyat terhadap pemimpinnya bisa 
dilihat pada sistem pemerintahan negara Thailand. Di negara Thailand, rakyat 
Thai diminta kerjasama dan kesetiaannya kepada Perdana Mentri Phibun 
Songgram dalam rangka untuk meningkatkan kebudayaan yang disebut 
Ratthaniyom Thai. Demi menyukseskan kampanyenya, beliau melakukan 
amalan sosial dengan menyebarkan risalah tentang cara dan undang-undang 
kebudayaan yang menimbulkan publisitas di luar negara. Selain itu, Perdana 
Mentri Phibun Songgram juga memberikan penjelasan mengenai dasar 
                                                          
6Muhibbin, Hadis-Hadis Politik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,1996),h.82. 
7Muhibbin, Hadis-Hadis Politik..,h.83. 
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kerajaan dan amalan kehidupan orangbarat yang akan dipraktikkan di kalangan 
rakyat Thai. 
Dengan adanya peraturan diatas, semua orang Melayu yang berada di 
selatan negara tersebut, termasuk masyarakat Islam di Pattani, sudah tidak 
diperbolehkan lagi memakai pakaian tradisi orang Melayu. Mereka dipaksa 
berpakaian layaknya orang barat. Seperti memakai celana panjang, berbaju 
kemeja, bersepatu, bertopi, dan harus berpakaian rapi. Sedangkan untuk yang 
perempuan, mereka harus mengenakan gaun atau berbaju pendek. Dengan 
bahasa lain, pemimpin sudah mengambil unsur-unsur budaya barat untuk 
disamakan menjadi budaya rakyat Thai.  
Melihat keadaan yang seperti itu, timbul kegelisahan pada umat muslim 
di dunia. Banyak dalil yang mengatakan bahwa, patuh pada pemimpin sangat 
dianjurkan kepada umat muslim. Namun, jika melihat keadaan masyarakat 
muslim Pattani di atas, kita harus tahu bagaimana cara menyikapi seorang 
pemimpin yang kafir atau umat muslim yang hidup di tengah-tengah mayoritas 
agama lain. Seperti Kristen, Budha, Hindu, dan sebagainya. Dari keterangan 
diatas, penulis tertarik meneliti tentang pengamalan hadist ketaatan rakyat 
terhadap pemimpin di Pattani Thailand Selatan, terutama di daerah Muang. 
Berdasarkan kitab “Al-mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-hadis an-Nabawi” 
karya Arnold John Wensinc8 , peneliti  akan memaparkan tiga hadist yang 
                                                          
8Dari penelusuran kitab Mu’jam tersebut, dengan menggunakan kata kunci عاطأ, 
jumlah keseluruhan hadis tersebut adalah duapuluh satu hadis.Yang terdapat dalam 
shahih bukhori dalam bab jihad nomor hadis109, bab I’tishom nomer hadis 2, bab 
ahkam nomer hadis 1,juga terdapat dalam shahih muslim pada kitab imarah nomor 
hadis 23 dan 22. Imam nasa’I pada kitab bai’ah nomor hadis 27. Ibnu majah pada kitab 
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diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim. Berikut adalah lafadz 
hadist tentang ketaatan kepada pemimpin : 
1. Matan hadist riwayat Imam Bukhori 
Diriwayatkan dari abu Hurairah r.a., dari Nabi SAW., beliau bersabda, “ 
Barangsiapa menaatiku maka dia telah menaati Allah, dan barangsiapa durhaka 
maka dia telah durhaka kepada Allah. Barangsiapa menaati pemimpin maka 
dia telah menaatiku, dan barangsiapa durhaka kepada pemimpin maka dia telah 
durhaka kepadaku. Hanya saja Imam adalah perisai berperang dari 
belakangnya dan berlindung dengannya. Apabila dia memerintahkan untuk 
takwa kepada Allah dan dia berbuat adil maka sesungguhnya dia mendapat 
pahala atas hal itu.Jika dia mengatakan selain itu, maka dia menanggung (dosa) 
dari perbuatannya itu. (HR. Bukhari, no. 2957)
10
 
2. Matan hadist riwayat Imam Bukhori 
Dari Ibnu Umar r.a. Dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mendengar dan 
taat adalah haq (kebenaran) selama tidak diperintahkan untuk bermaksiat. 
Apabila diperintahkan untuk melakukan maksiat, maka tidak ada (kewajiban) 
mendengar dan taat”.12 
 
                                                                                                                                                               
muqoddimah nomer hadis 1 dan bab jihad nomor hadis 29. Imam ahmad bin hambal 
nomor hadis 2,93,344,252,270,313,55,342,282,416,468,471,511. 
9 Al-imam abi Abdullah muhamat bin ismail bin ibrohim ibnu al-muqiroh bin bar 
dizbah al-bakhori al-ya’fi, shohih al-bukhori, yuz 9,.t,tp.,1981M-1401H, darul fakir, 
h.104. 
10Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari syarah shahih bukhori,Juz 35 (Jakarta : 
Pustaka Azam,2006),h.420. 
11 Al-imam abi Abdullah muhamat bin ismail bin ibrohim ibnu al-muqiroh bin bar 
dizbah al-bakhori al-ya’fi, shohih al-bukhori, yuz 9,.t,tp.,1981M-1401H, darul fakir, 
h.105. 
12 Muhibbin,Hadis-Hadis Politik,Cet I (Yogjakarta:Pustaka Pelajar,1996),h.82. 
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3. Matan hadist riwayat Imam Muslim 
Dari Abu Hurairah r.a dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “ Barang 
siapa yang taat kepadaku, berarti ia taat kepada Allah. Barang siapa yang 
durhaka kepadaku, berarti ia telah durhaka kepada Allah. Barang siapa yang 
taat kepada pemimpin, berarti ia telah taat kepadaku. Barang siapa yang 
durhaka kepada pemimpin, berarti ia telah durhaka kepadaku.”(HR. Muslim, 
no. 1223.14 
Hadist diatas menjelaskan bahwa, kepatuhan seorang rakyat kepada 
pemimpinnya tidaklah mutlak. Ada batasan-batasan tertentu dimana seorang 
rakyat wajib taat dan patuh, tidak patuh, dan bahkan berontak atau melawan 
peraturan yang telah dibuat oleh pemimpinnya. Dalam hadist diatas juga 
dijelaskan bahwa, seorang rakyat boleh patuh kepada pemimpinnya selama 
pemimpin tersebut tidak memerintahkan rakyat untuk berbuat maksiat. Namun 
kenyataannya, masih banyak yang belum mengetahui dan memahami isi 
kandungan dari hadist tersebut. Terutama masyarakat muslim di Pattani 
Thailand Selatan. Untuk itu, perlu diadakan penelitian mengenai pemahaman 
isi kandungan hadist yang menjelaskan tentang ketaatan rakyat kepada 
pemimpinnya. Terutama didaerah Muang Pattani Thailand Selatan. 
Alasan penulis memilih Muang Pattani Thailand Selatan sebagai tempat 
penelitian karena, Muang Pattani Thailand Selatan di pimpin oleh seorang 
                                                          
13Imam abi Husen Muslim Ibnu Hajaj bin Muslim al-Qusairi an-Naisaburi, Sahih 
Muslim (Riyad: Darus Salam,1419 H-1998 M),h.824. 




pemimpin yang beragama non muslim. Padahal, didaerah tersebut banyak 
ulama yang mayoritasnya seorang muslim. Dengan keadaan yang seperti itu, 
apakah para ulama di Muang Pattani Thailand Selatan masih wajib mentaati 
peraturan pemimpinnya, walaupun pemimpinnya beragama non muslim dan  
memerintahkan rakyatnya untuk berbuat maksiat?. 
B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang tersebut, ditemukan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pendapat para ulama mengenai sistem kepemimpinan di daerah 
Muang Pattani Thailand Selatan ? 
2. Bagaimana pendapat para ulama Muang mengenai hadist ketaatan kepada  
pemimpin yang terjadi di Muang Pattani Thailand Sealatan ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengamalan hadist ketaatan rakyat kepada 
pemimpinnya menurut para ulama. 
2. Untuk mengetahui pendapat dari para ulama mengenai ketaatan pada 
pemimpin di daerah Muang Pattani Thailand Selatan. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian. 
1. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan pemahaman masyarakat 
mengenai hadist ketaatan rakyat kepada pemimpinnya. 
2. Sebagai gambaran obyektif bagi para  ulama di Pattani Thailand Selatan, 




E. Tinjauan Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian, penulis sudah melakukan penelusuran 
dan telah mendapatkan beberapa literature yang membahas tentang hadist ini, 
yaitu:  
Pertama, Skripsi dari Muhammad Ruslin Nasution yang diajukan di 
IAIN Surakarta padatahun 2010,  dengan judul Kepemimpinan dalam Islam 
“(Studi PemikiranPolitik Imam Al Mawardi dalam Al-Ahkam As-
Sulthaniyyah)”.Ia menjelaskan dalam pemilihan seorang pemimpin, Al-
Mawardi menawarkan dua cara, yaitu :pertama, rakyat melimpahkan hak 
pilihnya kepada Dewan Ekektoral (Ahl al-Hall wa al-‘Aqd) untuk memilih 
seorang pemimpin yang mempunyai kepribadian, keutamaan, kebijaksanaan, 
dan wawasan yang luas, serta berasal dari suku Quraisy. Kedua, rakyat 
melimpahkan hak pilihnya kepada khalifah lama untuk memilih seorang 
khalifah penggantinya, yang mempunyai kualifikasi sesuai dengan ketetapan 
Dewan Elektoral. Menurut pemikiran Al-Mawardi, untuk menjadi seorang 
pemimpin harus memilih tujuh kriteria. Adil, mempunyai ilmu pengetahuan, 
sehat dan lengkap panca indra,  tidak ada kekurangan pada anggota tubuh, 
visioner, berani, dan nasabnya dari Quraisy.  
Kedua, skripsi dari Fathir Hanifa Husna yang diajukan di IAIN Surakarta 
pada tahun 2011, dengan judul Kepemimpinan Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an. 
Di dalam skripsinya, dijelaskan prinsip dasar kepemimpinan Nabi 
Yusufsebagai berikut: memikirkan ilmu dan hikmah, berbudi tinggi dan orang 
ikhlas, berdakwah dan menegakkan hukum Allah SWT, pandai memberi 
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solusi, optimis, motivator yang handal, jujur dan tawadhu, amanah dan 
berpengetahuan luas, berkedudukan tinggi di tenggah masyarakat, pemaaf, 
bersyukur atas nikmat Allah Swt, dan tidak menyakiti hati orang lain. 
Ketiga, skripsi dari Joni Rahmanto, yang diajukan di IAIN Surakarta 
pada tahun 2012, dengan judul KONSEP KEPEMIMPINAN MENURUT 
TOKOH MASYARAKAT KARTASURA. Kepemimpinan menurut tokoh 
masyarakat Kartasura adalah sebuah amanat yang diberikan oleh Allah SWT 
kepada seorang manusia. Amanat tersebut diberikan sebagai bentuk 
kepercayaan yang dipertanggungjawabkan kepada Allah SWTdan manusia 
lainnya. Kriteria pemimpin yang baik menurut tokoh masyarakat Kartasura 
adalah pemimpin yang berwibawa, bijaksana, tegas, disiplin, ingin mengabdi 
pada masyarakat, dan jiwa patriotismenya tinggi. Selain itu, pemimpin juga 
harus jujur, berani mengambil keputusan berdasarkan peraturan dan kebijakan, 
tidak korupsi dan rasa tanggung jawab yang tinggi.Yang lebih penting lagi 
ialah, pemimpin itu berpegang teguh pada keyakinan.Seperti yang dicontohkan 
dalam Islam, pemimpin yang beri’tiba pada Nabi Muhammad SAW. 
Masyarakat Kartasura menginginkan pemimpin yang dapat menjadi panutan 
bagi masyarakat. Pesan dari masyarakat Kartasura untuk calon pemimpin yang 
akan datang, jadilah figur yang dapat mengayomi masyarakat dan menjadi 
contoh yang baik untuk masyarakat. Tidak memakan gaji buta, lebih 
mengutamakan musyawarah, dan tidak menagambil keputusan sendiri. 
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Setelah membaca beberapa literatur diatas, penulis akan membahas 
tentang Pengamalan Hadist Ketaatan Rakyat terhadap Pemimpin, terutama di 
Daerah Patani Thailand Selatan. 
F. Kerangka Teori 
Landasan teoritis dari penelitian yang kualitatif bertumpu pada 
fenomenologi. 15  Penelitian secara fenomenologi ialah, memahami arti dari 
sebuah peristiwa beserta kaitannya dengan orang-orang yang berada dalam 
situasi tertentu. Penelitian yang menggunakan teori fenomenologi dirumuskan 
oleh Edmund Husserl. Menurut Edmund Husserl, teori fenomenologi 
merupakan ilmu pengetahuan tentang kesadaran atau ilmu pengetahuan tentang 
penggambaran terhadap apa yang dilihat oleh seseorang, apa yang dirasakan 
dan apa diketahui dalam pengalaman (experience) nya.16 
Edmund Husserl merupakan pelopor aliran fenomenologi. Dia 
mendeskripsikan fenomenologi sebagai gambaran dari segala sesuatu yang 
tampil dan yang hadir di hadapan manusia beserta dengan cara tampilnya.17 
Hal ini berarti bahwa, fenomenologi bebas untuk menggeluti dan menelaah 
semua wilayah manusia dengan mempelajari gejala-gejala sosial-budaya. 
Dengan memulainya dari hal-hal yang mendasari perilaku manusia, seperti 
halnya kesadaran. Fenomenologi memandang perilaku dan tindakan manusia 
                                                          
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  Cet. 31 (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 14. 
16Heddy Shri Ahimsa Putra, Jurnal Penelitian Walisongo, Vol. XVII, Nomor 2, 
(November 2009), h. 2. 
17Ibid, h. 6. 
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sebagai sesuatu yang bermakna. Karena, manusia telah memberikan makna 
pada perilaku dan tindakan tertentu. 
Fenomena sosial-budaya dipahami sebagai sebuah fenomena yang 
muncul dari suatu kesadaran kolektif. Pemahaman fenomena sosial-budaya 
yang tepat dan akurat, dapat diperoleh dengan cara memahami kesadaran 
kolektif yang telah melahirkannya. Pemahaman tersebuthanya dapat diketahui 
dalam bentuk uraian tulisan yang sudah dideskripsikan. Deskripsi ini 
merupakan wujud dari pemahaman fenomenologis atas dasar gejala sosial-
budaya yang diteliti, dan sekaligus dapat memberikan pemahaman 
fenomenologis kepada mereka yang membacanya. 
Dalam memahami konteks penelitian secara fenomenologis, seseorang 
harus mengetahui pandangan-pandangan, pengetahuan, nilai-nilai dan norma 
yang dianut oleh individu atau msyarakat tersebut. Hal itu dilakukan agar 
seseorang dapat menetapkan relasi antara perilaku warga masyarakat dalam 
sebuah kolektivitas dengan perilaku individu di lingkungan tertentu. Penelitian 
fenomenologis digunakan untuk mendeskripsikan sebaik-baiknya gejala sosial 
budaya menurut sudut pandang subjek yang sedang diteliti. Asumsinya, 
manusia sebagai makhluk yang memiliki kesadaran dan pengetahuan atas apa 
yang dilakukannya. Serta memiliki tujuan-tujuan yang berkenaan dengan 
perilaku atau tindakannya. Kesadaran inilah yang membuat gejala sosial 
budaya tidak hanya berguna bagi peneliti, akan tetapi juga berguna bagi 
seluruh masyarakat di Pattani Thailand Selatan. Dalam penelitian ini, teori 
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fenomenologi digunakan untuk melihat dan memahami suatu kelompok 
masyarakat dalam mengartikan ketaatan rakyat terhadap pemimpin. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reseah) yang 
menggunakan data kualitatif. Sesuai prosedur, penelitian akan menghasilkan 
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang pelaku yang 
diamati. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat dari penelitian ini ialah deskriptif-analitika, yaitu menguraikan 
data-data yang ada sehingga menjadi jelas dan konkret. Dengan sifat penelitian 
yang seperti ini, penulis akan mendiskripsikan awal mula sejarah Islam di 
Pattani Thailand Selatan. Metode ini digunakan untuk mengetahui dan 
memahami, serta mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan sikap para 
pengikut ketaatan rakyat kepada pemimpin, dengan melihat Pandangan Ulama’ 
muang Patani tehadap hadis ketaantan kepada pemimpin. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Interview  
Interview atau wawancara adalah sebuah bentuk komunikasi verbal. 
Semacam tanya-jawab yang bertujuan memperoleh informasi. 18 Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum mengenai 
                                                          
18Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet VII (Yogyakarta: Gajah 
Mada University Prees, 1995), h. 144. 
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pandangantentang ketaatan rakyat kepada pemimpin di Pattani Thailand 
Selatan serta hubungan antara keduannya. 
b. Metode Observasi  
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena  yang sedang di selidiki. Metode ini digunakan untuk melihat 
bagaimana ketaatan masyarakat kepada pemimpin di Pattani Thailand Selatan. 
c. Metode Dokumentasi 
  Metode dokumentasi ini berasal dari kata document yang artinya barang-
barang tertentu, buku-buku tertentu, majalah, atau sebuah barang yang 
menghasilkan data. Dokumentasi adalah metode pencarian data yang berupa 
catatan-catatan dokumen atau agenda-agenda lainnya.19 Metode ini digunakan 
untuk mencari data tentang bagaimana asal mula masuknya Islam di Pattani 
Thailand Selatan serta perkembangannya hingga saat ini. 
d. Interpretasi  
Interpretasi yaitu pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoritis 
terhadap sesuatu. Segala bentuk penelitianakan dihadapkan dengan data nyata 
yang dapat dibedakan dalam berbagai aspek. Bisa dalam wujud kalimat atau 
peristiwa yang kemudian dijadikan dasar keterangan peristiwa selanjutnya (dari 
kata lain dare artinya memberi ). Yang selanjutnya dapat berbentuk fakta, yaitu 
suatu perbuatan atau kejadian yang menjadi tanda adanya peristiwa atau 
kejadian berikutnya. Aspek-aspek tersebut akan mendapat penekanan yang 
                                                          
19Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet VII (Yogyakarta: Gajah 
Mada University Prees, 1995),  h. 149. 
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berbeda-beda menurut masing-masing disiplin ilmu.20 Metode ini digunakan 
untuk membongkar makna hidup terhadap macam-macam fakta.21Memahami 
dan menyelami data yang terkumpul, lalu menangkap arti dan maksud dari 
hadist-hadist ketaatan rakyat kepada pemimpin di Pattani Thailand Selatan. 
e. Metode Analisa Data 
Analis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis. 
Data yang diperoleh bisa berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
bahan-bahan lainnya. Sehingga, mudah dipahami dan dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data yang penulis gunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Artinya, data yang sudah terkumpul kemudian disusun dan 
ditarik kesimpulan yang logis.22 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu: 
Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab kedua, berisi tentang Pandangan ulamadi daerah Muang Pattani 
terhadap hadist ketaatan kepada pemimpin  
Bab ketiga, sejarah Patani Thailand Selatan, kepemimpinan secara 
umum,syarat-syarat pemimpin, kewajiban rakyat terhadap pemimpin, 
                                                          
20 Anton Bakker dan Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat,(Yogyakarta: 
Kanisiuus, 1992), h. 41. 
21Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet VII (Yogyakarta: 
Gajah Mada University Prees, 1995), h.94. 
22 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan 
Teknik,(Bandung: Tarsito, 1994). h. 140.  
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pemimpin menurut ulama’. Pendapat para Ulama’ mengenai sistem 
kepemimpinan di daerah Muang Pattani Thailand Selatan 
Bab keempat, berisi analisa penulis tentang pandangan ulama’ di daerah 
Muang Pattani terhadap hadist  ketaatan kepada pemimpin. 


























 PENGERTIAN KEPEMIMPINAN 
A. Kepemimpinan Secara Umum 
Seseorang bisa memimpin apabila ia memiliki  ilmunya, yaitu ilmu 
tentang kepemimpinan. Kepemimpinan sangat diperlukan oleh setiap orang. 
Karena, praktek  kepemimpinan itu dimulai dengan memimpin diri sendiri, 
keluarga, masyarakat, bangsa, negara, bahkan dunia. 
Kepemimpinan adalah upaya membantu diri sendiri atau orang lain 
untuk mencapai suatu tujuan. Ada yang mengatakan bahwa, pada hakekatnya 
kepemimpinan adalah kemampuan keterampilan seseorang untuk mengetahui, 
memahami dan melaksanakan sesuatu dengan segala kecekatan dan sejumlah 
ilmu pengetahuan. Sehubungan dengan kepemimpinan ini, Norman dan 
Munson (1986:2) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut : 
Leadership is helping yourself other people achieve goals. The ability 
to direct your life to ger the results you want is leadership. Leadership gets 
more comles as you begin to work with other people. Skills beyond those you 
need to take charge of your own life required to lead other people. 
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 Dikatakan bahwa, kepemimpinan adalah upaya untuk membantu diri 
sendiri atau orang lain demi mencapai tujuan-tujuan tertentu. Kemampuan 
untuk mengarahkan kehidupan seseorang dalam mencapai keberhasilan seperti 
yang diinginkan juga bisa disebut sebagai kepemimpinan. Kepemimpinan akan 
menjadi  rumit apabila tujuan yang ingin dicapai melibatkan berbagai pihak, 
sehingga diperlukan keterampilan-keterampilan untuk menjamin persyaratan 
seseorang untuk memimpin orang lain. 
Kepemimpinan mulai muncul bersamaan dengan kehadiran manusia di 
dunia. Hal ini sesuai dengan konsep bahwa setiap manusia memegang amanah 
sebagai Khalifah di dunia. Orang beranggapan bahwa seorang pemimpin tidak 
dapat menjadi pemimpin dalam  segala bidang kehidupan. Pemimpin adalah 
orang yang mampu memimpin dengan berbagai gaya kepemimpinan sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Pemimpin yang ideal adalah 
orang yang mau berkorban untuk kelompoknya, dapat melaksanakan tugas 
untuk mencapai tujuan  bersama dengan para anggotanya, dapat mendengarkan 
keluhan para anggota dan membantu mencarikan solusinya.23 
Kepemimpinan mencerminkan asumsi yang menyangkut sebuah proses 
sosial  yang disengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk 
menstruktur aktivitas serta hubungan-hubungan di dalam sebuah kelompok 
atau organisasi. Berbagai definisi mengenai kepemimpinan yang telah 
ditawarkan, kelihatannya tidak berisi hal-hal selain itu. Definisi-definisi 
                                                          




tersebut berbeda jika dilihat dari berbagai aspek. Termasuk di dalamnya siapa 
yang menggunakan pengaruh, sasaran yang ingin diperoleh dari pengaruh 
tersebut, cara bagaimana pengaruh tersebut digunakan, serta hasil dari usaha 
menggunakan pengaruh tersebut. Perbedaan-perbedaan tersebut bukan hanya 
sebuah hal akademis yang dicari-cari. Ia mencerminkan adanya 
ketidaksesuaian yang mendalam mengenai identifikasi dari para pemimpin 
serta proses kepemimpinan. Perbedaan-perbedaan tentang konsep 
kepemimpinan menimbulkan perbedaan-perbedaan di dalam pemilihan 
fenomena untuk melakukan penyelidikan. Yang kemudian akan menimbulkan 
perbedaan-perbedaan dalam menginterpretasikan hasil-hasilnya.24 
Dalam pandangan Islam, kepemimpinan merupakan amanah dan 
tanggung jawab yang tidak hanya di pertanggungjawabkan kepada anggota-
anggota yang dipimpinnya, tetapi juga akan di pertanggungjawabkan di 
hadapan Allah SWT. Jadi, pertanggungjawaban  kepemimpinan dalam Islam 
tidak hanya bersifat horizontal-formal sesama manusia, tetapi bersifat vertical-
maral, yakni tanggung jawab kepada Allah SWT.25 
Kepemimpinan dalam Islam sering disebut dengan beberapa istilah, 
yaitu: a) Imamah, b) Khalifah, c) Ulul-amri, d) Amir, e) Wali f) Ra’in. Berikut 
uraian dari istilah-istilah diatas: 
                                                          
24 Yukl Gary, Kepemimpinan Dalam Organisasi, (Jakarta: Perpustakaan Nasianal Kataloq 
Dalam Terbitan (KDT),t.th),h.2.  
25 Muhadi Zainuddin, Studi Kepemimpinan Islam konsep, Teori, dan Praktriknya dalam 
Sejarah, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan kalijaga,2012),h.23. 
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a. Imamah adalah bentuk isim masdar yang diambil dari kata ammo ya’ummu 
yang berarti menuju, meneladani, dan  memimpin. Dari data ini kemudian 
muncul kata imam, yang berarti pemimpin atau orang yang memimpin. 
Karena dia  meneladani, maka biasanya dia  berada di depan. Makna 
seorang imam (pemimpin) harus mampu menjadi teladan bagi anggota-
anggota yang dipimpinnya. Seorang pemimpin harus mempunyai tujuan dan 
orientasi yang jelas, ke mana arah organisasi yang dipimpinnya.  
b. Khalifah berasal dari kata khalifah yang berarti “dibelakang” dan dapat pula 
berarti mengganti. Dari makna ini muncul kata khalifah yang berarti 
pengganti atau orang yang mengganti. Karena biasanya yang mengganti 
selalu berada di belakang atau datang setelah yang digantikannya. Kata ini 
mengandung isyarat bahwa menurut Al-Qur’an seorang imam khalifah 
(pemimpin) yang sesungguhnya adalah orang yang dapat tampil di depan 
sebagai  panutan, dan di belakang  untuk mendorong, memotivasi, sekaligus 
mengikuti kehendak dan arah yang dinginkan oleh anggota  untuk mencapai 
tujuan bersama. Ada saatnya ia harus siap digantikan, dan mencarikan 
gantinya. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu 
melaksanakan kaderisasi terhadap anggotanya orang lain  untuk menjadi 
pengganti setelah ia tidak  mampu memimpin lagi. 
c. Ulul Amri, artinya orang yang punya urusan dan mengurus. Sebab 
pemimpin diangkat untuk diserahi suatu urusan agar di manage sebaik-
baiknya. Bukan sebaliknya, pemimpin malah menjadi urusan karena tidak 
mampu mengurus anggota dan organisasinya. 
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d. Wilayah, merupakan isim masdar berasal dari kata waliya, artinya 
memerintah, menguasa, menyayangi, dan menolong. Orangnya disebut wali.  
Hal ini memberikan  isyarat bahwa seorang pemimpin di samping harus 
mempunyai kekuasaan dan mampu mengurus. Dia juga harus mempunyai 
sifat kasih sayang, berjiwa penolong, lebih disegani anggota-anggota yang 
dipimpinnya. Dari situlah akan muncul sikap simpatik dan rasa hormat dari 
anggota-anggota yang dipimpinnya kepada pemimpinnya. Ketaatan yang 
semu yaitu ketaatan yang muncul dari hati yang paling dalam, karena 
pemimpinnya memang layak untuk ditaati. 
e. Ri’ayah berasal dari kata ra’a-yar’a yang berarti menggembalakan (Jawa, 
angon), memelihara dan mengayomi (Jawa: ngemong), sedangkan orangnya 
disebut ra’in (penggembala). Hal ini memberikan isyarat bahwa pemimpin 
(ra’in) itu harus mempunyai daya menggembalakan, mampu memelihara 
kelangsungan organisasi yang dipimpinnya dan mampu mengayomi 
anggota-anggotanya.26 
 
B. Syarat-syarat Pemimpin   
Pertama : Ia harus berpengetahuan dan sanggup untuk mengambil 
keputusan sesuai dengan syari’at. Seorang imam atau khalifah hanya dapat 
melaksanakan hukum Ilahi apabila ia tahu. Sesuatu yang tidak ia ketahui, tidak 
mungkin akan dilaksanakannya. Pengetahuan tersebut diaktualisasikan ketika 
ia mampu membuat keputusan yang adil dan tidak dipengaruhi oleh 
                                                          
26Ibid., h. 27. 
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kepentingan pribadi atau golongan. Ia tidak boleh taklid, yaitu tidak boleh 
mengikuti aturan hukum tanpa mengetahui substansi dan semangat dari aturan 
hukum tersebut. Imamah atau khalifah memerlukan kesempurnaan dalam sifat  
dan keadaan. 
Kedua: seorang pemimpin harus adil (‘Adalah), yaitu bersikap jujur, 
berpegang pada keadilan, dan pada umumnya mempunyai sifat-sifat moral 
yang baik sehingga kata-kata dan ucapannya dapat dipercaya. Seorang 
pemimpin mengetahui berbagai aturan tentang hak dan kewajiban, misalnya 
ketika ia menjadi saksi. ‘Adalah  diperlakukan karena Imamah  merupakan 
lembaga agama yang mengawasi semua lembaga lain yang memerlukan 
keadilan. Jadi, sudah sepatutnya apabila syarat ini dikenakan bagi Imamah atau 
Khalifah. Tidak dijumpai perbedaan pendapat tentang kenyataan bahwa 
keadilan imam batal dengan perbuatan yang dilaksanakan. Akan tetapi, ada 
perbedaan pendapat tentang keadilan imamah batal karena keyakinan ajaran 
(yang dianut dan dipergunakan imam atau khalifah. 
Ketiga: Ia mempunyai kesanggupan dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dituntut oleh seorang pemimpin. Termasuk dalam melaksanakan 
hukuman yang diputuskan secara konsekuen. Ia harus menegakkan hukum, 
sanggup untuk pergi dan memimpin perang (jika diperlukan, memahami 
diplomasi, serta membangun “ashabiyyah). Ia pun harus memiliki kemampuan 
untuk melindungi agama, memimpin perang dan kepentingan umum. 
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Keempat:  Secara fisik dan mental,  harus bebas dari cacat-cacat yang 
tidak memungkinkannya untuk menjalankan tugas sebagai kepala negara. 
Cacat tersebut misalnya gila, buta, bisu, tuli, atau cacat fisik yang 
menghalanginya untuk menjalankan tugasnya sebagai imam atau khalifah. 
Seperti hilangnya tangan, kaki, dan alat kelamin.27 
C. Kewajiban Rakyat Taat Terhadap Pemimpin 
Para pemimpin harus mampu mengembalikan manusia kepada 
ketentuan-ketentuan yang dibawa oleh Rasul. Seperti pendapat Al-Mawardi 
bahwa salah satu tugas pemimpin adalah diproyeksikan untuk mengambil alih 
peran kenabian dalam menjaga agama dalam seluruh aspek kehidupan untuk 
kebaikan yang menyeluruh. Apabila ulil amri telah bermufakat menetukan 
sesuatu peraturan, rakyat wajib untuk mentaatinya. Dengan syarat mereka bisa 
dipercaya dan tidak menyalahi  ketentuan Allah dan Rasul-Nya yang telah 
diketahui secara mutawatir. Sesungguhnya mereka orang-orang yang terpilih 
dalam pembahasan suatu masalah dan menentukan kesepakatan diantara 
mereka.28 
Dari sini dapat dipahami mengapa redaksi pemerintah atau larangan 
agama sering mengajak berbicara secara kelompok atau jamaah bukan 
individu. Jamaah tidak memiliki arti jika mereka hidup sendiri-sendiri tanpa 
adanya ikatan sistem dan tidak disatukan oleh amir yang mengatur urusan 
                                                          
27  Slasman dan Dadan Rusmana, Filsafat Sosial Budaya Di Dunia Islam, 
(Bangdung:Pustaka Setia, 2013),h.262. 




mereka. Meskipun amir memiliki sifat-sifat mulia dan prestasi yang baik, 
kecerdasan dan penalaran yang hebat dan mental yang kuat, akan tetapi semua 
itu tidak mempunyai makna bagi jamaah. Mencoba mengenali jamaah  dan 
memberikan ketaatan, tidak menentang, mematuhi peraturan, dan menjauhi 
larangan-Nya. 
Maka tidak  heran apabila ditemukan dalam Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah SAW yang berbicara mengenai kepatuhan dan ketaatan yang 
menyangkut pengertian  hukum dan batas-batasan serta sisi negatifnya. Apabila 
nilai kepatuhan dan ketaatan telah menghilang dari kehidupan jamaah, maka 
syariat memerintahkan untuk mematuhi para umara muslim dan melarang 
menentang mereka, kecuali dalam kondisi tertentu. Agar umat tidak hidup 
dalam kekacauan berkelanjutan yang menganggu ketentraman.29 
Unsur pertama dalam pembentukan negara adalah pemerintah atau 
kepemimpinan. Dalam hal “kepemimpinan”, Imam Hasan Basri mengatakan“ 
yang menjadi perwalian kita ada lima perkara, yaitu: jum’at, jamaah, hari raya, 
peperangan dan saksi hukum. Demi Allah,  agama tidak akan tegak tanpa 
mereka, walaupun mereka bertindak dzalim. Demi Allah, Allah akan 
memberikan kemaslahan yang lebih kepada mereka daripada kehancuran yang 
mereka lakukan. Ketaatan kepada mereka adalah sumber kebahagiaan, 
sementara ketidak taatan kepada mereka merupakan kufur nikmat”.30 
                                                          
29 Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Sistem Politik Islam, (Jakarta: Robbani Press, 1999), 
h.45. 




Unsur kedua yang membentuk negara adalah rakyat, dimana kekuasaan 
(pemerintahan) yang menangani urusan-urusan mereka dan mengatur 
kepentingan-kepentingan serta memutuskan segala perkara yang timbul 
diantara anggota-anggotannya. Bahkan dari segi keutamaan dan prioritasnya, 
rakyat merupakan unsur pertama, dimana para penguasa bisa berdiri tegak. 
Eksistensi seorang penguasa, baik dia raja, kepala negara, imam 
maupun khalifah, tanpa adanya rakyat  atau jama’ah atau umat mereka tidak 
ada artinya. Ketaatan manusia (rakyat) kepada penguasa dan pemerintah 
merupakan suatu keharusan untuk memberikan kuasa kepada negara, agar 
melaksanakan dan mewujudkan tujuan-tujuan yang terdahulu sebagai balasan 
atas ke-iltizam-annya. Kepada syariah pengikatan dirinya kepada syura, dan 
pertanggungjawabannya terhadap anak-anak rakyat, maka rakyat wajib 
mentaati pemerintah agar ia dapat mewujudkan hak, menjamin keamanan, 
menegakkan keadilan, membela umat, tanah air dan agama mereka. Serta 
ketaatan kepada perintah-perintah penguasa dalam batas-batas syariah  dan 
kepentingan umum.31 
Kita memahami bahwa taat kepada Rasulullah  SAW adalah wajib. 
Dengan ketetapan Al-Qur’an,  maka menjadi keharusan untuk mentaati 
Rasulullah dan amir. Dapat dipahami juga bahwa menentang Rasulullah SAW 
hukumnya haram, sama halnya menentang amir haram pula hukumnya. 
                                                          




Menurut akal sehat, masuk akal jika pemimpin melaksanakan 
kewajiban yang menjadi hak Allah atas dirinya dan hak umat Islam. Kemudian 
ia tidak didengarkan kata-katanya, tidak ditaati perintah dan larangannya oleh 
rakyat di negeri yang membutuhkan pembelaan dan kekuasaannya.32 
Prinsip ketaatan mengandung makna bahwa seluruh rakyat tanpa 
kecuali berkewajiban mentaat pemerintah, selama penguasa atau pemerintah 
tidak bersikap zalim (tiran atau ditator) selama itu pula rakyat wajib taat dan 
tunduk kepada pemerintah.33 
Dalam banyak hadist, Rasul menempatkan kepatuhan terhadap 
pemimpin pada posisi kepatuhan kepada diri Rasul dan kepatuhan terhadap 
Allah. Imam Muslim meriwayatkan hadist Abu Hurairah r.a:  
 َع َنََ أَِب َُ َ ََر ي ََر ةَ َر َِضَ َاللَ َع َن َهَ َع َنَ َر َس َوَِلََِاللَ َصَ  ل َاللَََ عَ ل َيَِهَ َو َس َ  لََ َأ ن َهََ ق َلاَ َمَ: َنََ أ َط َعاَِنَ
َ فَ ق َدََ أ َط َعاَ َالل َوَ ، َم َنََ ي َعَِصَِنَ فََ ق َدَ َعَ  ص َاللَ َوَ ، َم َنََ يَِط َعََ أَِمَِ يَ فَيَ ق َدََ أ َط َعاَِن َوَ ، َم َنََ ي َعَِصَ
 َأَِمَِ يَ فََيَ ق َدَ َعَ صَِنا)للمسلَ وررَ ََ
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “ 
Barang siapa yang taat kepadaku, berarti ia taat kepada Allah. Barang siapa 
yang durhaka kepadaku, berarti ia telah durhaka kepada Allah. Barang siapa 
yang taat kepada pemimpin, berarti ia telah taat kepadaku. Barang siapa yang 
durhaka kepada pemimpin, berarti ia telah durhaka kepadaku.” (HR. Muslim, 
no. 1223.).34 
 
Setiap pemimpin adalah manusia, dan orang-orang yang dipimpinnya  
juga manusia. Dalam penciptaan manusia sebagai makhluk terbaik di muka 
                                                          
32Ibid, Sistem Politik Islam, h.47. 
33Muhammad Tahir Azhary, Negera hokum, cet 3, (Jakarta: Pranada Media Grop, 2007), 
h.155. 
34 Imam al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003),h.721. 
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bumi oleh Allah SWT yang Maha Pencipta, ternyata manusia bukanlah 
makhluk sempurna. Setiap pemimpin tidak dapat menolak atau menghindar 
dari ketidak sempurnaannya itu, sehingga tidak dapat dan tidak mungkin lepas 
dari berbagai kekurangan atau kelemahan. Kondisi itu berkenaan dengan aspek 
fisik dan psikis, Di samping sebagai makhluk individual dan social. Kelemahan 
dan kekurangan itu menimbulkan keterbatasan dalam pelaksanaan 
kepemimpinan. Keterbatasan yang melekat dalam proses penciptaan itu pada 
dasarnya bersifat manusiawi, sangat perlu untuk dipahami oleh setiap 
pemimpin. Dengan pemahaman itu, diharapkan setiap pemimpin mampu 
menyesuaikan untuk memperlakukan orang-orang yang dipimpinnya sebagai 
manusia yang memiliki keterbatasan seperti dirinya. 
Dalam batas-batas yang masih bersifat manusiawi, setiap pemimpin 
harus berusaha mengatasi keterbatasan tersebut. Usaha untuk menghilangkan 
keterbatasan itu bukan saja tidak mungkin, tetapi justru tidak boleh dilakukan, 
karena akan menghilangkan ciri-ciri manusiawi dalam kepemimpinan. Usaha 
mengatasi atau mengurangi keterbatasan itu dimaksudkan untuk mengurangi 
pengaruhnya yang ekstrim, agar kepemimpinan berlangsung secara efektif dan 
efisien. Disisi lain, kemampuan mengatasi atau mengurangi keterbatasan 
berbeda antar individu, justru secara manusiawi ikut memperkuat perbedaan 
antar individu. Dalam ketidak samaan itu seorang pemimpin akan 
menampilkan berbagai kelebihan dari orang-orang yang dipimpinnya. 
Kelebihan itu cenderung menujukkan bahwa seorang pemimpin kondisinya 
lebih baik daripada orang-orang lain di lingkugan organisasinya. Kelebihan 
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yang bersifat manusiawi itulah yang justru menempatkannya sebagai orang 
yang layak untuk dijadikan pemimpin.35 
Taat kepada penguasa muslim yang menerapkan hukum-hukum Islam 
dalam pemerintahannya, sekalipun zalim dan merampas hak-hak rakyat, 
selama tidak memerintah untuk melakukan kemaksiatan dan tidak 
menampakkan kekufuran yang nyata, hukumnya tetap fardu bagi seluruh kaum 
muslimin.  
Ketaatan tersebut hukumnya wajib. Karena Allah SWT telah 
memerintahkan ketaatan kepada penguasa, amir atau imam. Perintah dengan 
sebuah indikasi (Qarinah) yang menunjukkan adanya suatu keharusan 
(jazzman) yaitu Rasulullah menjadikan ketidak taatan kepada pemimpin itu 
sebagai sebuah kemaksiatan kepada Allah dan Rasul. Serta dengan adanya 
penegasan (ta’kid) dalam perintah  ketaatan tersebut, sekalipun yang menjadi 
penguasa budak hitam legam. Semua merupakan indikasi yang menunjukkan 
bahwa pemerintah itu menuntut dengan tegas agar dilaksanakan (jazim), maka 
taat pada pemimpin itu hukumnya fardu. 
Allah telah mewajibkan kita untuk mentaati ulil amri, dan mereka 
adalah para imam yang menjadi pemerintah kita. Seperti hadist dibawah ini : 
 َأَ  ن عَ نللَِن  عَ،  ه ن  عَ  اللَ  ِض  رَ  ة  ر ي  ر  ُ َِبَِ  د ق فَ؛ِن عا  ط أَ  ن  مَررَ:  لا قَ   ل  س  وَ ِه  ي ل عَ  اللَ  ل  صَِبِ
َ   يِمِأ  لْلَِص  ع يَ  ن  م  وَ،ِن عا  ط أَ  د ق فَ   يِم  لْلَِعِط يَ  ن  م  وَ،  اللَ  ص عَ  د ق فَِنا  صعَ  ن  م  وَ،  اللَ  عا  ط أ
َ ن
ِ
ل  وَِنا  ص عَ  د ق فَ ن  جَما  م
ِ
 لْلَ ا  م َن  ا فَ  ل  د ع  وَِاللَى  و ق تِبَ  ر  م أَ  ن
ِ
ا فَ  ِهِبَىِق ت ي  وَ ِِهئ  ر  وَ  نِمَ  لِتا ق يَ ٌةََ   لَ
َِب َذ)يراخبللَ وررَ ))  ه نِمَِه  ي ل عَ  ن
ِ
ا فَ ِِ  ي غِبَ  لا ق يَ  ن
ِ
ل  وَ،لًر  ج أَ  ِلَِ
                                                          




Artinya: Diriwayatkan dari abu Hurairah r.a, dari Nabi Saw., beliau 
bersabda, “ Barangsiapa menaatiku maka dia telah menaati Allah, dan 
barangsiapa durhaka maka dia telah durhaka kepada Allah. Barangsiapa 
menaati pemimpin maka dia telah menaatiku, dan barangsiapa durhaka kepada 
pemimpin maka dia telah durhaka kepadaku.Hanya saja Imam adalah perisai 
berperang dari belakangnya dan berlindung dengannya.Apabila dia 
memerintahkan untuk takwa kepada Allah dan dia berbuat adil maka 
sesungguhnya dia mendapat pahala atas hal itu.Jika dia mengatakan selain itu, 
maka dia menanggung (dosa) dari perbuatannya itu.(HR. Bukhari, no. 2957).36 
Dalam hadist Ibnu Umar r.a dari Nabi Saw, beliau bersabda : 
 َ  عَِن بلَ  ن عَ نللَِن  عَا  م  نْ  عَ  اللَ  ِض  رَ  رَ  ل  صَِبِ َ  ل  س  وَِه  ي ل عَ  اللَ َلللَ:  لا قَ َطلل  وَ  ع  مَ ق  حَ  ة عاََ  م لَا  م
)َيراخبللَ لوررَ  ة عا  طَ  لْ  وَ  ع   سََ  لَ فَِة يِص  ع  مِبَ  ر  م أَل  د
ِ
ا فَ،َِة يِص  ع  م لِبَِ  ر  م  ؤ يَ
Artinya: Dari Ibnu Umar r.a, Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Mendengar dan taat adalah haq (kebenaran) selama tidak diperintahkan untuk 
bermaksiat. Apabila di perintahkan untuk melakukan maksiat maka tidak ada 
(kewajiban) mendengar dan taat”37 
 
Hadist-hadist di atas menunjukkan bahwa kita wajib mentaati para 
pemimpin, tetapi ketaatan itu haruslah dalam hal-hal yang baik. Adapun jika 
mereka menyuruh untuk berbuat maksiat kepada Allah, maka kita tidak boleh 
mentaatinya bahkan haram hukumnya. 
Sejak  awal, berbagai peristiwa dalam sejarah Islam yang laporannya 
sampai ke tangan kita didukung oleh ajaran-ajaran seperti yang dikemukakan 
dalam hadist-hadist dan hukum Islam, merefleksikan dua prinsip yang berbeda 
dan jelas bertentangan satu sama lain. 
                                                          
36 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Bukhori, Juz35 (Jakarta: Pustaka 
Azam,2006),h.420. 
37 Muhhibbin, Hadist-hadist Politik, cet 1( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996),h.82. 
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Meskipun Islam menjadikan taat kepada pemimpin itu wajib bagi 
rakyat, akan tetapi ketaatan ini tidak bersifat mutlak dan bebas dari ikatan. 
Sebab ketaatan mutlak menyebabkan lahirnya pemerintahan individu yang 
otoriter dan diktator. Akibatnya, jati diri umat Islam menghilang. Ketaatan 
rakyat kepada ulil amri di sini dibatasi oleh persyaratan-persyaratan berikut :  
1. Kepala negara adalah orang yang menjalankan syari’at Islam dalam 
pengertian yang luas. Sehingga kepala negara yang melanggar syari’at 
Islam tidak wajib ditaati. 
2. Penguasa atau kepala negara tersebut berlaku adil. Sehingga kepala negara 
yang berlaku zalim dan berbuat maksiat kepada Allah tidak wajib ditaati. 
Dalam hal ini Nabi bersabda : 
َِاللَِة يِص  ع  مٍَق  و ل  خ  مِلَ  ة عا  طَ  لَْ
“Tidak ada kewajibkan taat kepada orang yang  tidak  taat (maksiat) 
kepada Allah”. 
 
3. Kepala negara tersebut tidak memerintahkan kepada rakyat untuk terbuat 
maksiat. Tugas pokok pemerintah Muslim adalah memerintahkan umat 
untuk berbuat ma’ruf dan melarang berbuat munkar. Sehingga kalau ada 
kepala negara yang  memerintahkan berbuat maksiat, maka tidak wajib 
ditaati.38 
 
D. Kepemimpinan Menurut Ulama 
Pada poin sebelumnya, penulis telah menjelaskan tentang 
kepemimpinan secara umum. Bahwasanya kepemimpinan adalah 
                                                          
38Ibid, Hadist-hadist Politik,.h.86. 
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keterampilan dan ketegasan seseorang untuk melaksanakan sesuatu 
dengan kecekatan dan berdasarkan ilmu pengetahuan. Namun, beberapa 
ulama memberikan  definisi yang lebih  jelas mengenai kepemimpinan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Al-Mawardi 
Menegaskan beberapa teori politik mengenai imam, salah satunya hak 
imam atau khalifah. Menurut Al-Mawardi, jika imam telah menjelaskan 
kewajibannya dan memenuhi hak rakyat, maka rakyat wajib mematuhi dan 
mendukung kebijaksanaannya.39Jika kepala negara telah menjalankan hak-hak 
umat,  lalu  menunaikan hak-hak Allah SWT baik yang berkenaan dengan hak-
hak manusia maupun kewajiban yang harus mereka emban. Kepala negara 
mempunyai dua hak atas rakyatnya, yaitu : taat kepada pemerintahnya dan 
membantunya dalam menjalankan roda pemerintahan dengan baik, selama ia 
tidak berubah keadaannya. 
Dalam kitab al-Ahkam al-Sulthaniyyah terdapat imamah 
(kepemimpinan). Di dalamnya juga disinggung mengenai tujuan dan hukum 
menegakkan kepemimpinan. Menurut Al-Mawardi, hukum menegakkan 
kepemimpinan (nasbul imamah) dalam pandangan Islam merupakan sebuah 
keniscayaan (keharusan) dalam hidup bermasyarakat. Oleh sebab itu, menurut 
imamah (kepemimpinan) menjadi sangat pengting artinya, antara lain karena 
imamah mempunyai dua tujuan. Pertama: Likhilafati an-Nubuwwah fi Harasafi 
ad-Din, yakni sebagai pengganti misi kenabian untuk menjaga agama. Kedua: 
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wa siaati ad-Dunya, artinya untuk pemimpin atau mengatur urusan dunia. 
Secara rinci dapat dijabarkan bahwa tujuan suatu kepemimpinan adalah untuk 
menciptakan rasa aman, keadilan, kemaslahatan, menegakkan amar makruf 
nahi munkar, mengayomi rakyat dan mengatur serta menyelesaikan problem-
problem yang dihadapi umat.40 
2. Menurut Ibnu khaldun 
Dalam kitab Muqaddinmah,  hadits tersebut dapat dipahami secara 
kontekstual, bahwa hak pemimpin itu bukan pada etnis Quraisynya, melainkan 
pada kemampuan dan kewibawaannya. Pada masa Nabi, orang yang memenuhi 
persyaratan sebagai pemimpin dan dipatuhi oleh masyarakat yang dipimpinnya 
adalah dari kalangan Quraisy. Oleh sebab itu, apabila suatu saat ada orang 
bukan dari suku Quraisy mempunyai kemampuan dan kewibawaan untuk 
memimpin, maka ia dapat ditetapkan sebagai pemimpin termasuk kepala 
negara.41 
3. Imam al-Haramain 
Menyebutkan bahwa di antara syarat-syarat imam, haruslah ia dari  “ 
ijtihad’’. Sehingga ia tidak perlu meminta fatwa orang lain dalam berbagai 
peristiwa. Telah disepakati, tugas imam yaitu melaksanakan urusan-urusan 
kemaslahatan dan dalam mengawasinya harus mempunyai keberanian dalam 
mempersiapkan bala tentara, menghilangkan perbedaan-pebedaan dan 
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mempunyai pandangan yang bijaksana dalam nilai masyarakat. Ia tidak 
dikekang oleh kegemaran pribadi dan kelemahan tabiat untuk bertindak tegas 
dan memberi hukuman yang patut.42 
4. Menurut Zaidiyah 
Berbagai firqah Syi’ah berpendapat bahwa keberadaan imam adalah 
wajib. Namun, pendapat mereka tentang imamah berbeda dengan pendapat 
jumhur umat Islam. Firqah Syi’ah yang terdekat dengan jumhur umat Islam 
adalah Syi’ah Zaidiyah atau para pengikut Zaid bin Ali bin Husein bin Ali bin 
Abi Thalib. 
Setelah Husein meninggal, sebagian firqah Syi’ah berpendapat bahwa 
imamah itu harus berada dalam ruang lingkup keturunan Husein. Menurut 
mereka, setiap keturunan Fatimah yang alim, pemberani, dan dermawan, bisa 
menjadi imam dan ia harus ditaati. Mereka membolehkan adanya dua imam di 
2 daerah jika keduanya memiliki sifat-sifat tersebut. Pada masa pemerintahan 
Hisyam bin Abdulmalik, mereka membaiat Zaid bin Ali sebagai Hisyam bin 
Abdulmalik, mereka mambuat Zaid bin Ali sebagai imam. 
Imam Zaid berpendapat, orang yang utama boleh menjadi imam 
meskipun ada yang lebih utama. Ia berkata,” Ali bin Abi Thalib adalah sahabat 
yang paling utama. 
 
                                                          




5. Ali bin Ismail at-Tammar 
Ibnu Nadlim, dalam Al-Fihrisat menyebutkan bahwa orang pertama 
yang berbicara dalam aliran keimamahan, maksudnya orang pertama yang 
berusaha membuktikan teori-teori (tentang imamahan) dengan argumen, dalil 
mengikuti metode ilmu kalam, dan menyusunnya menurut hal itu, dan dia 
menyebutkan buku-bukunya adalah Ali bin Ismail bin Maitsam at-tammar. Dia 
pun mengatakan bahwa di antara buku-bukunya adalah kitab Keimamahan dan 
kitab al-Istihagag. 
Kami telah meneliti pribadi orang ini. Kami menemukan bahwa dia 
adalah keturunan Maitsam at-Tammar. Maitsam adalah maula (budak persia) 
Ali bin Abu Thalib, di antara orang yang paling berkesan dan paling dalam 
kecintaannya kepada Ali, seperti Kaisar Maulana yang telah kami singgung, 
yang mendirikan firqah Syi’ah Kaisaniyyah. Ibnu Abdul Hadid meriwayatkan 
dalam kumpulan biografinya bahwa Ali r.a telah memberitahunya ilmu yang 
banyak, rahasia-rahasia yang tersumbunyi dan rahasia-rahasia wasiat. 
Kemudian Maitsam menceritakan sebagian dari hal tersebut, sehingga suatu 
kaum dari ahli Kufah mencurigainya. Dikisahkan Ali telah meramalkan bahwa 
dia akan terbunuh dan disalib. Hal itu benar-benar terjadi ketika Ibnu Ziyad 
menangkapnya, karena dia ikut serta mengundang Al-Husain r.a untuk datang 
ke Kufah. Ketika dia dihadapkan kepada Ibnu Ziyad dia ditanya, “Mana 
Tuanmu?” Dia menjawab, “Di jalan.” Dia memerintahkan untuk 
memenjarakannya. Dalam penjara telah ada Al-Mukhtar ats- Tsaqifi. Dia 
meramalkan Al-Mukhtar akan keluar memenjarakan mereka, dan 
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menginjakkan kakinya di atas jidat dan kedua pipinya. Sebagaimana yang 
terjadi pada diri Al-Mukhtar. Maitsam dibunuh oleh Ibnu Ziyad sepuluh hari 
sebelum Husain tiba, yaitu pada awal Maharram 61 H.43 
6. Ibnu Taimiyah 
Beliau berpendapat bahwa mengatur urusan umat merupakan bagian 
dari kewajiban agama yang terpenting. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa 
agama tidak dapat hidup tanpa Negara. Karena, Ibnu Taimiyah menolak ijma’ 
sebagai landasan kewajiban tersebut. Berbeda dengan Al-Mawardi, Ibnu 
Taimiyah menggunakan pendekatan sosiologis. Menurutnya, kesejahteraan 
manusia tidak dapat tercipta kecuali hanya dalam satu tatanan sosial dimana 
setiap orang saling bergantung satu sama lain. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
seorang pemimpin yang akan mengatur kehidupan sosial tersebut. 
Jadi, bagi Ibnu Taimiyah, penegakan imamah bukanlah salah satu asas 
atau dasar agama, melainkan hanya kebutuhan praktis saja. Namun, Ibnu 
Taimiyah juga menekankan fungsi negara untuk membantu agama. 
Berdasarkan pandangannya, Ibnu Taimiyah menolak kekuasaan Bani 
Umaiyah dan Bani Abbas sebagai dasar filsafat politik Islam. Ia tidak 
membenarkan khalifah-khalifah Bani Abbas yang hanya dijadikan boneka 
oleh sekelompok elite. Selain itu, berbeda dengan Al-Mawardi yang selalu 
menggunakan term “khalifah” untuk kenegaraan ini, Ibnu Taimiyah 
menggunakan kata “imarah”. 
                                                          
43 Dhiauddin Rais, Terori Politik Islam, (Jakarta: Gema Insani,2001), h,61. 
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Berbeda dengan Al-Mawardi, prosedur pemilihan kepala negara tidak 
terlalu menyita perhatian Ibnu Taimiyah. Ini wajar, karena Ibnu Taimiyah 
menolak teori khalifah Sunni tentang pengangkatan kepala negara oleh ahl al-
hall wa al’aqd. Seperti dielaborasi Al-Mawardi dan  konsep bay’ah oleh 
segelitir utama. Ia bahkan menolak keberadaan ahl al-hall wa al-aqd. 
Pandangan ini sejalan dengan penolakannya terhadap praktik politik yang 
terjadi pada masa Bani Abbas. Keberadaan ahl al-hall wa al-aqd  hanya 
sekadar alat legitimasi ambisi politik penguasa atas tindak tanduk mereka. 
Lagi pula, dalam sejarahnya, ah al-hall wa al-aqd menurut Ibnu Taimiyah 
tidak pernah mencerminkan diri sebagai representasi suara rakyat. Bagaimana 
mungkin ahl al- hall wa al-aqd menjadi wakil rakyat kalau yang menentukan 
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E. Sejarah Thailand Secara Umum 
Sukhothai merupakan bekas ibukota kerajaan Siam yang pertama. 
Kerajaan ini menguasai Thailand  bagian utara pada abad ke-13 dan abad ke-
14. Sukhothai memiliki sejumlah monumen indah yang menggambarkan 
bentuk arsitektur bangunan khas dari negara Thailand. Peradaban besar yang 
berevolusi di dalam kerajaan Sukhothai, membawa pengaruh yang begitu besar 
termasukpada tradisi lokal yang sudah kuno. Asimilasi yang begitu cepat,  
membentuk sebuah budaya yang disebut sebagai “Gaya Sukhothai”.45 
Pada awal abad ke-12, masyarakat dari dataran Yunnan China mulai 
bermukim di wilayah Kerajaan Khmer bagian utara. Mereka dikenal sebagai 
manusia merdeka yang mengorganisasikan diri dalam sebuah komunitas kecil. 
Saat itu, pangeran Tahi menikah dengan perempuan yang berasal dari Khmer. 
Setelah menikah,  mereka  mulai berani memberontak dan melawan kekuasaan 
yang berasal dari pusat. Selain itu, mereka  juga mendirikan sebuah negara 
pertama di wilayah Siam. Kerajaan ini disebut sebagai Kerajaan Sukhothai.  
Salah seorang rajanya bernama Raja Ramkhamhaeng, putra ke-2dari pendiri 
kerajaan yang berkuasa dari tahun 1280-1318. Ia berhasil memperluas wilayah 
kekuasaannya melalui kekuatan militer. Iajuga membuka alfaaber Siam 
                                                          
45 Agustina Dwisati Malvini, dkk.,World Heritage Nature & Culture Under The 
Protection Of UNESCO Vol.4, (Jakarta: Batara Publishing, t,tt),h.189 
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(Khmer Script), serta meniru pola arganisasi dan militerisme dari negara 
tetangga, yaitu Kerajaan Khmer. 
Dari seluruh pusat pemukiman di wilayah Kerajaan Siam, ada tiga kota 
yang menjadi pusat peradaban budaya dari kerajaan ini. Kota tersebut adalah 
kota Sukhothai,  kota Si Satchanalai, dan kota Kampheng Pet. Ketiga kota ini 
memiliki bangunan yang mencerminkan seni bangunan Siam dari awal periode, 
hingga menjadi cikal bakal berdirinya negara pertama di Siam. Ketiga kota ini 
juga ditandai dengan bangunan batu bata dan hiasan dari ukiran semen atau 
kayu. Untuk gaya arsitektuenya, lebih menyerupai dari arsitektur kerajaan 
Singhslese atau Kerajaan Khmer.46 
Kota Sukhothai dengan bangunannya yang bersejarah, mewakili gaya 
dari arsitertur khas Siam yang pertama. Situs bersejarah yang dilindungi di kota 
Sukhothai, mencakup situs reruntuhan kota Sukhothai kuno. Kota tersebut  
merupakan bekas ibukota Kerajaan Sukhothai yang berdiri dari abad-13-14. 
Wilayah kekuasaannya meliputi wilayah yang dikenal sebagai Thailand Utara. 
Kota kuno ini terletak di dekat kota Sukhothai modern, yang kini menjadi 
ibukota provinsi Sukhotai modern. Kota ini dikelilingi dengan tembok 
berbentuk persegi dengan panjang 2 kmdari arah barat ke timur, dan lebar 1.6 
km dari arah utara ke selatan. Di kota banyak dijumpai patung Budha dari dan 
sisa reruntuhan kuil yang dibangun pada zaman kuno. 
Di masing-masing sisi tembok kota, terdapat sebuah gerbang yang 
dibangun tepat ditengah tembok. Tembok ini mengelilingi sisa-sisa bangunan 
                                                          




istana kerajaan yang panjangnya  sekitar 26 bangunan kuil. Kuil yang 
berukuran paling besar bernama Kuil Wat Maha That. Di kompleks makam 
kerajaan, terdapat Kuil Sra Si Wat yang memiliki dua buah stupa megah yang 
berada di tepian waduk terbesar di kota ini. Serta,struktur prang (menara 
tempat menyimpan benda benda kuno dengan gaya yang menyerupai bangunan 
di Ayutthaya) dari periodeberikutnya. Kuil Wat Si Chum sangat terkenal 
dengan pahatan patung tangan raksasa Phra Achana Hand. 
Di Kuil Wat Si Cham terdapat bangunan kuno yang memiliki aula luas 
dan dihiasi sebuah lukisan monumental yang menggambarkan perjalanan dari 
sang Buddha. Bangunan ini mencerminkan arsitektur khas Sukhothai yang 
berpengaruh besar terhadap seni bangunan di Thailand. Di situs ini juga 
terdapat sejumlah patung Buddha yang mencerminkan gaya dan bentuk seni 
patung pertama di Thailand, yakni: patung Buddha dengan hidung mancung 
kepala dihiasi gelungan yang menyerupai lidah api (pengaruh dari Kerajaan 
Singhalese), serta dua buah garis di sekitar mulur (diadopsi tradisi Khmer)). 
Patung Buddha di tempat ini sering digambarkan dalam posisi berdiri atau 
berjalan. Jubahnya menggantung di tubuhdengan sikap yang tegas. 
Selain itu, di Sukhotai terdapat ratusan prasasti batu bertulis silajaruek 
yang berisikan informasi tentang peristiwa bersejarah. Di antaranya, prasasti 
batu yang paling terkenal adalah Silajaruek Pha Khun Ramkhamhaeng atau 
batu Bertulis tentang Raja Rakhamhaeng Silajaruek Wat Si Chum.Kemudian, 
sebuah tulisan kecil tentang sejarah Wat Si Chum dan Srilanka. Tak 
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ketinggalan, Silajaruek Wat Pamamuang yang berisi sebuah catatan politik 
keagamaan mengenai Raja Loethai. 
Dua situs lainnya adalah situs Kota Si Satchanalai dan Kampheng Pet. 
Kota kuno Si Satchanalai dipisahkan dari kota modern Si Satchanalai oleh 
aliran Sugai Yom yang memiliki luas 45 km. Diantara 140 bangunan yang ada, 
kompleks Kuil Chedi Cher Thao merupakan bangunan utama di kota ini. Kuil 
ini  dimanfaatkan sebagai tempat persemayaman abu jenazah para gubernur. 
Kota Si satchanalai ditetapkan sebagai taman sejarah sejak tahun 1983 dan 
terkenal akan kerajinan keramiknya. 
Kota Kampheng Pet (kota dengan tembok berlian) memiliki luas 3,38 
km. Dahulunya, kota kampheng pet merupakan kota yang dipersiapkan untuk 
pertahanan militer. Fungsi ini tetap diterapkan pada masa-masa berikutnya 
meskipun kerajaan Sukhotai telah runtuh. Sebagian besar monumentnya 
memiliki gaya bangunan yang hampir sama dengan gaya bangunan di 
Ayuttaya.47 
F. Sejarah Ayutthaya 
Ayutthaya dibangun pada tahun 1350 dan menjadi ibu kota kedua kerajaan 
Siam setelah Sukhothai. Kota ini dihancurkan oleh orang-orang Burma pada 
abad ke 18. Puing-puing kota yang masih tersisa berupa prang (menara-menara 
suci) dan kuil-kuil raksasa. Hal itu menjadi peringatan akan kemegahan 
Ayutthaya di masa lampau. 
                                                          




Kerajaan Ayutthaya adalah kerajaan Siam yang memerintah pada tahun 
1350-1767. Pada tahun 1350, Raja Ramathibodi I mendirikan  Ayutthaya 
sebagai ibukota pemerintahan kerajaan. Empat abad kemudian, kerajaan ini 
diperluas menjadi kerajaan Siam kecuali Kerajaan Lannathai. Ayuttaya 
bersahabat baik dengan para pedagang asing dari China, Vietnam, India, 
Jepang, dan Persia. Selanjutnya, negara Portugis, Spayol, Belanda dan Perancis  
diizinkan mendirikan desa-desa diluar tembok-tembok kota. Selama masa 
pemerintahan Raja Narai (1656-1688), kerajaan Siam memiliki hubungan yang 
erat dengan Raja Luis XIV dari Perancis. Disini raja Narai membandingkan 
kemakmuran kota Siam dengan Paris. 
Kerajaan Siam berada di lembah Sungai Chao Phraya yang mengalir dari 
kerajaan Lopbhori menuju selatan sampai dipemukiman masyarakat Tahi.  
Tahun 1350, untuk menghindari ancaman penyakit yang menular, Raja 
Ramathibhodi Iyang dikenal juga dengan Raja U Thong, memindahkan 
kerajaannya menuju selatan di dataran yang lebih subur, yaitu di Chao Phraya. 
Tepat di tengah sungai, U Thong mendirikan ibukota pemerintahan baru yang 
dinamakan Ayutthaya. Meniru Kota Ayutthaya Ayodya di India, sebuah kota 
kepahlawanan Rama dalam kisah Ramayana.48 
G. Sejarah Pattani Thailand Selatan 
Istilah Pattani yang dimaksudkan dalam tulisan ini, bukan “Changwat” 
(wilayah atau propinsi) dari 76 propinsi yang sebagaimana terdapat pada peta 
wilayah negara Gajah Putih (Thailand) Selatan. Disini, Pattani yang dimaksud 
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adalah sebuah negara yang mencakup wilayah-wilayah Pattani, Naratiwat, 
Yala, Satun, dan sebagian dari Songkhla.49 
Penggunaan istilah “Pattani” yang dipakai sebagai nama negara 
dipengaruhi oleh landasan historis awal berdirinya kerajaan Patani. Dengan 
landasan ini, muncul beberapa versi yang menjelaskan asal mula kata Pattani. 
Berikut pemaparannya : 
a. Nama Pattani diambil dari nama seorang nelayan yang tinggal di 
penggir pantai yang bernama “Ta’ni”. Di dalam buku kerajaan Melayu 
Pattani, Ibrahim Syukri menjelaskan sebagai berikut: 
“ Patani” diambil dari sebuah kampung yang  didiami oleh orang 
Melayu yangbekerja sebagai nelayan (penangkap ikan). Nelayan itu  
bernama “Ta-ni”. Budi pekertinya baik, sehingga dijadikan ketua oleh 
para nelayan di sana.  Oleh penduduk kampung, Ta-ni sangat 
dimuliakan hingga diberi gelar sebagai seorang bapa. Semakin hari 
semakin banyak orang-orang yang datang berkunjung, hingga pada 
akhirnya dinamakan kampung Pak Tani”. 
b. Pendapat lain dijelaskan oleh Teew dan Wyatt dalam buku the story of 
Patani. Istilah Patani berasal dari “Ecik Tani”, ia mengemukakan 
sebagai berikut: 
Setelah baginda mendengar sembah orang itu, baginda pun 
berangkat ke tempat itu. Maka, baginda bertemu dengan sepasang 
suami istri yang sedang duduk. Baginda  bertanya kepada orang tua 
                                                          




itu, “Darimana datangya? ”, dan “darimana asalnya? ”.  Hamba raja itu 
menjunjungkan  titah baginda kepada orang tua itu. Sembah orang tua 
itu,  “ Daulah Tuanku, adapun patik ini hamba kepada duli Yang Maha 
Mulia, karena asal patik ini duduk di kota Mahiligai, pada masa 
paduga Nenda berangkat, patik pun dikerahkan untuk pergi 
mengirimkan Duli Paduga Nenda sampai ke tempat ini. Patik pun 
kedatangan penyakit, maka patik pun ditinggal ditempat ini”, maka 
titah baginda: “Siapa nama engkau? ”Sembah orang tua itu, “Nama 
patik Encik Tani”. Akhirnya,  kebanyakan orang mengenal nama 
negeri itu sesuai dengan nama orang yang merawatnya. (1970:70-71). 
c. Menurut hikayat diceritakan bahwa istilah perkataan Pattani di ambil 
dari kata “ Pantai” mengingat pada suatu hari seorang raja dari kota 
Mahliga Pa’ya Tu Napha pergi memburu binatang bersama bala 
tentaranya. Pada saat baginda raja sedang memburu, mereka sampai di 
pantai didapati binatang atau jejak kakinya yang diburui baginda itu 
hilang, lalu orang-orang yang ikut berburu dengan baginda berkata, “ 
Binatang atau jejak tapak kaki binatang itu hilang di pantai ini.” 
Perkataan itulah yang sama dengan bahasa Melayu di daerah “Pata-ni”, 
sehingga diambil dari perkataan panttai ini. 
Berdasarkan literaturdi atas, dapat disimpu lkan bahwa istilah Patani 
hampir sama. Perbedaannya  hanya terletak pada peristiwa sejarahnya. Hingga 
sekarang pun belum ada fakta konkret. Perkataan “ Pattani” yang berarti 
bijaksana atau cerdik bisa diterima oleh masyarakat. Pattani mencapai puncak 
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kejayaannya pada abad ke-17-18 M. Di Pattani terdapat cendekiawan Muslim 
serta pemikir yang sangat spektakuler.50 
Kedatangan Islam mulai terasa pada masa pemerintahan kerajaan  
Sukhotai di abad XIII. Peran orang-orang muslim sebagai mentri dan saudagar 
bermula dari dua orang Persia, yaitu Syekh  Ahmad dan Muhammad Syaid 
yang juga disebut khaek51 Chao Sen. Mereka menetap di kerajaan tersebut dan 
terus melakukan perdagangan sekaligus menyebarkan agama Islam.52 Kaum 
muslim tidak hanya mengontrol jalur perdagangan yang melintasi 
semenanjung, namun juga mampu mengamankan perjanjian administratif di 
seluruh kerajaan Ayuttaya. Rapuhnya  Melayu  Pattani di Thailand Selantan, 
hancurnya  kekuatan  politik,  dan hilangnya peran elite tradisional membuat 
umat semakin lemah. Bahasa Melayu yang menjadi perekat identitas dan media 
dalam sistem pengajaran telah dihapuskan. Dari faktor tersebut, upaya 
penyatuan politikmuslim ke dalam Muangthai merupakan hasil akhir 
perjuangan selama berabad- abad. Pembangunan dan keamanan pemerintah 
Muangthai dalam abad XX mengkonsolidasi kekuasaan atas provinsi-provinsi 
selatan yang didiami orang-orang muslim itu. 
Langkah pertamanya adalah integrasi administratif yang dirancang untuk 
memasukkan daerah-daerah muslim ke dalam sistem politik nasional yang 
berpusat di Bangkok. Mengingat orang-orang muslim disitu tidak 
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52 Wahyu Ilaihi, Pengantar Sejarah Dakwah,( Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2007), h.161. 
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berpengalaman dengan sistem-sistem ini, mereka ditempatkan di bawah 
pejabat pemerintah Kristen dan budhis Muangthai. Kerajaan Muangtahi bukan 
negara sekuler. Sepanjang abad XX , sejak tahun 1934 undang-undang dalam 
negeri dan  semua konstitusi mengizinkan kebebasan beragama. Raja agama 
Budha di Muangthai adalah “parron” dari agama-agama non Budha di negeri 
itu. Orang-orang muslim di selatan diharuskan memakai pakaian non-Melayu 
(pakaian tradisi Thailand) dan mengadopsi nama-nama Thai bila mereka ingin 
memasuki sekolah-sekolah pemerintah atau mencari pekerjaan dalam dinas 
pemerintahan. Bahasa Melayu dilarang diajarkan di sekolah-sekolah negeri 
atau digunakan dalam percakapan dengan para pejabat pemerintah. Selain itu, 
juga ada pembatasan terhadap penerapan hukum Islam tentang perkawinan dan 
warisan yang kemudian telah dihapuskan.53 
Sebelum “alah”54, pada tahun 1785 Pattani merupakan sebuah Negara 
merdeka yang berdaulat dan bernama “Negeri Pattani Darul Salam”. Sama 
seperti negeri-negeri Melayu lain di Nusantara, Aceh atau Johor atau kedah. 
Negeri Pattani juga diperintaholeh raja-raja Melayu yang dibantu oleh para 
Menteri dan orang-orang besarnya. Pada saat kepatuhannya kepada Siam, 
Pattani sedang diperintah oleh raja Sultan Muhammad Shah (1774-1785) yang 
ditakdirkan menjadi raja terakhir di kerajaan Melayu Pattani. 
Sebelum menyerah kepada Siam, Pattani juga merupakan sebuah negara 
besar dengan kelengkapan dan reputasi sebagai sebuah kerajaan besar pula. 
                                                          
53  Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam Etno-Linguistik Dan Geo Politik, (Jakarta: 
Perpustakaan Nasional Katalog dalam terbitan(KDT),h.356. 
54“Alah” dalam bahasa melayu adalah “menyerah”. 
 45 
 
Pada abad 17, Pattani adalah sebuah kuasa laut atau negara maritim utama 
yang menyaingi negeri-negeri lain seperti Pahang dan Johor, atau kerajaan-
kerajaan nusantara yang lainnya.” Country of Patane is much more powerful in 
shipping than Jahore, Pahang or any of the circumjacent kingdom”, ini adalah 
tulisan Jon Nieuhaff  pada waktu beliau mengunjungi Pattani pada tahun 1660.  
Peter Floris seorang penulis barat pernah tinggal di Patani pada tahun 1612 -
1613 menyatakan bahwa,“Patani was trading with virtually the whole of South 
East Asia”.55 
Pada zaman prasejarah, negeri ini dikenal dengan nama Langkasuka, yang 
diambil dari nama seorang raja, yaitu dinasti Langkasuka. Pada masa 
Langkasuka, sejarawan dan arkeolog mempunyai perberbedaan persepsi 
tentang negeri ini. Ada yang berpendapat bahwa negeri ini terletak di Kedah 
(provinsi Malaysia), ada juga yang berpendapat bahwa negeri Langkasuka 
terletak di bagian timur negeri Pattani, yaitu daerah Yaring. 
Sampai saat ini, masih banyak yang percaya bahwa ibu kota negeri 
Langkasuka terletak di daerah Yaring. Dalam catatan Cina yang ditulis pada 
zaman kerajaan Liam (502-566M) disebutkan bahwa,  kerajaan Langkasuka 
mulai muncul pada tahun 80-100M. Menurut beberapa catatan  ahli sejarah dan 
para penyelidik, lokasi ini terletak dipantai timur tanah semenanjung, yaitu 
antara Songkhla dengan Kelantan (Malaysia). Tidak lama kemudian, muncul 
Kerajaan Sriwijaya dari Palembang yang meluaskan kekuasaannya. Dengan 
                                                          




demikian, ada dua nama Langkasuka yang disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
perubahan pusat pemerintahan dan perubahan agama dari Hindu-Buddha 
kepada Islam. Kerajaan Sriwijaya mulai meluaskan kekuasaannya hingga 
Pattani dengan menyebarkan agama Buddha dan mengembangkan bahasa 
Melayu. Setelah Kerajaan Sriwijaya berkuasa, Kerajaan Langkasuka pun mulai 
hilang dari peta dunia. Semenjak saat itu, seluruh negeri Melayu di utara 
berada di bawah kekuasaan Sriwijaya. Adapun Kerajaan Langkasuka 
mengalami kehancuran, wilayahnya terpecah menjadi beberapa bagian kecil 
yang berada di bawah Kerajaan Leger dan seterusnya. 
Setelah membebaskan diri dari kekuasaan Sriwijaya, negeri Pattani 
dibangun oleh seorang Raja Legor yang bernama Pra’ya Srihamma Sikharach. 
Raja Sri Wangsa yang hanya memerintah sebentar kemudian wafat. Takhta 
kerajaannya diwariskan kepada anaknya yang bernama Pra’ya Tu Napha Raja 
Indra.56 
H. Pendapat Para Ulama’ mengenai Sistem Kepemimpinan di Daerah 
Muang Pattani Thailand Selatan 
Sebagaimana sistem kepemimpinan di Muang Pattani yang dijelaskan 





                                                          








Muslim di ganti dengan nama-nama Thai 
 
2 Haji Hasan  Penghapusan syariah atau hukum Islam dan adat 
Melayu yang merupakan dasar praktek Islam 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
3 Yosof Masaleh Hukum yang diperlukan sebelumnya bahwa 
hukum Islam yang berlaku Muang Patani di ganti 
dengan hokum sekuler Thailand 
 
4 Whab Muso Masyarakat Muslim wajib untuk membaca dan 
menulis dalam bahasa Thailand, dan mata 
belajaran sekuler dan bahkan di Buddha, dan anak-
anak mereka harus belajar di sekolah-sekolah 
umum 
 
5 Mutaqim Sama Pemimpinan mencoba untuk menghancurkan 
pondok-pondok  dan di ganti dengan sekolah Thai 
 
6 Abdullah bin 
Andurozq 
Merekadi paksa Muslim untuk mempakiaan 
trandisional Thai dan menghapuskan tradisi 
Melayu 
 
7 Abdurrahman Anak-anak belajaran di sekolah dari hari senin 
sampai jumaat tetapi di sekolah tidak ada pelajaran 
tentang agama anak-anak harus belajar tambahan 
di masjid hari sabtu sama menggu bair anak-anak 
tau tentang Islam 
 
8 Ahmad Muhammad Budaya Buddha ada jadwal libur di kalender tetapi 
kalau untuk orang Islam tidak ada jadwal yang 




Husien bin Abdulatif Muslim tidak boleh di pakai jilbab kalau 
perusahaan itu mempunyai orang non Muslim, 





Abdul Malik Orang muslim tidak bolehkan mencerita tentang 
sejarah kerajaan Patani sama sesiapa, dan siapa 
yang melakukan mencerita kalau mereka tau 






لنيد  َفرم أينَدلنَفركات أنََڠكاسوكاَ"َ أصلَفركات أنَلينَدرفدل َبهاسَسنلكريت", َتانهَيڠنام َل -
 يا"ََڬاَنَمعناَبهڠسوكاَ"د
ارلَچيناَڬنَنڠنَدڠممبولتَُوبَوَattaD agahB((,M 515اَدلتتاَڬبرنامَبهاَڠكاكاسوكاَيڠرلجَل -
 يَكاون َڬس با
 نَتوليلنَسنلكرَيتَسفرتَتوليلنَليندياڠتوَليلنَفدماسَلينَد -
  )182-80رَماسَرلج
 م َ1كاسوكاَوجودَفدللبدڠينالَݘَةيكوتَ أُلَسجاَرَڠَم -
َ كاسوكالبهَدُولودرفدللين)ڠكاسوكاكمنكيننَكماجولنَلڠنَلڠنَدڠُوبَوَيناممبولتَݘردماسَلينلهَ
تانهََڠترلتقَدسَنجوَڠكرلج أنَُندوَملَيوَس يلَي-ةس بول-كاسوكاڠل-ليروفهةيكوتَ أُلَسجاَرَڠَم -
 نقد َتول َڠملَيورفطان)برسامَد
َ )أولَدتانهَملَيوَڠفاليَڠربركمنكيننَمروفاكنَكرلج َأ ي
 كاسوكا ڠكولسنَدلريَلكاويَساتوڠايانامَلݘدفَر -
 )M7 daba( arajiwirS uyaleM naajareK .2
 كيتنَكرلج أنَملَيوسريَوجايادسومطرل َڠمَكَبَ7فدللبدَ،َکَ -
 لميفايرملَيوتربسر ةس بول -
 كرلج أنَلينَدلفتَمروبهكنَسولسانَسوش يالَفوليتك  -
 كرل َڠكاولسنث:فولوسومطرلسَفيَسكتي -
  ڠُيتكَسكارلَ12,22فدللبدَمَدتانهَملَيَوَڠلسلَمَملأىَبركمب -





 لوتارلَڠريَملَيوَس بلهَمكننَجوڬروَبهنَلولَس يامَتُر ادفَنݘمَ:َفن7212-1332 -
تمفيلَممفرَتاَُنكنََڠفمنفينَملَيويَڠس أورَ)LAUT(ليتَنامَ:َرلجَتاوللَكاسوكاَكتيكَڠرلجَل -
 س يامََڠتانهَملَيوَلوتارلَدريَسوولنَلورَڠسَنجو
 كاَسوكاَكالََدللمَسريولنَكاليَلين َڠل -
 ،َدلنَفوكيتَتوماَماسوقَكاولسَسكيترث َڠ،َفل تلوَڠنَرلجَتاوللَترلڠكاولسنَفرل -
َورڠڬرَدلنَس بلهَلوتارلَدسرىَمهرلحَلايَبرفوستَدسوَمطكوتاَسريويݘ
 كرلج أنَماجافاَُيتَبرفوستَدجاولَ*َس يامَكتيكَليتَسوفوتايَرلجَ -
 )GNIH MAK AMAR(
سَفينَلينَفندودوقَملَيوََALAYAHAM ADUB(امَبوذَمهايالَْرڬدلنَليَممفرَكنلكنَل -
 امَبودل ڬلوتارلبريمانَل
 5721 )TIHAP AJAM(م سَتتارلَليتَتومبو َفولَكرلج أنَماجافاُيتَ
 كرلج أنَماجافاُيتَبرفرَستَدجاولَ*َس يامَكتيكَليتَممياقونَكرلنَكرج أنَسريَليوتايا  -
 م)َ5331 س يامَكتيكَليتَممباتونَكرلج أنَسريَليوتاياَر -
َ–كرل َڠسكتيَ)KISAMET(لول َس أيَسلورو  َنكريَملَيوَلوتارلسَفسيََڠس يام َدلفتََم -
  َKISAMET
 م)َ7132لرياكاجهَمادل)َرَرلجَماجاَفاُيتَرفاتيه
 كاسوكاڠنَكرلج أنَلڠدَڠابوڬفدلَكرلج أنَليتَكرلج أنَماجافاُيتَبَر -






 نَس يامَڠنَبِلسَدڠتَمناُنَسرلتيدقَدلف -
 يَبركولسَڬسَنتارلليتَكرلج أنَماجافاُيتَتيدقَلْ -
َمَ2812كاسوكا)َبرخيَكؤلج أنثَڠتانهَملَيوَرلَڠسَنجو
 مََ8812كور)َفوستَدَسلَتنثَڠس يامَبرفوستَرل -
 جاديَنامََفطانَدلروللللَمَرتوكربَكاسوكاڠلفدلتاُونَلينَجوكَ -
 )M 51daba ( inattaP malsI uyalem nanatluseK  .3
َمََ8812دلنَسرجاناولنَتلهَفنتفكنَفدلَتانونَ فارلَسرجاناَََََ-
َWUEETدلنَفنوليسَچيناََINIRGنَدريَڠسوكَو







برنام َكرلن َفطانَدلن َچمفا َممفوپ أىَڠ)سكاَرapmacملَلوىَچمفارَڠفندعوةلسلَم َدفطان َدلت -
 دلريَفاسيڠكاتَلُلَسجارةدلتَڠةلُلَسجارةتتافيَلديڠرلفتركاتَس تَڠفرتانينَي
كن َرعيةفطانَڠم َسد7112ام َلسلَم َفدلتاُوڬفطان َمملوق َللُل َسجارة َمپاتكن َرلج َ -




 )INATTAP HATNIREMEP SAKGNER IGOLONORK(
 تماس يك)َ-اڠڬمَردريَتمرلي8812-182كاسوكاَڠليمفايرَملَيوَل -1
 كفولولنَسومطرَلندونيل ياََ–ورَڠڬمَردريَليَ2072-8812لرللللَمَليمفايرَملَيوَل سلَمَد -2
 انو)ڠڬتَرَ–ورلَبِرةَڠڬمَرسَ2202-2072كرلج أنَملَيوَلسلَمَفطانَ -3
 مَ2202َ-1872فطانَكچيلَ1ريڬن -4
يهَڬَليك،َجالور،َتلوبن،َرلَمن،َدلنََچَڠنَو





لَ َڠڬلْ َ،نارلتيولت َ، َس تول َدلن َسَوفطان َ،جا           ؟ َ- مَ1372َسلَتن َنهايلندَ1ويلَيه -7
























َم َ2772-7172َتاُونََ71زمانَفطانَت أبركرَج أنَ

























PENDAPAT ULAMA PATTANI TERHADAP 
KEPEMIMPINAN 
A. Praktek Kepemimpinan Ulama di Muang Pattani Thailand Selatan 
dalam Mentaati Pemimpin 
 Muang Pattani Thailand Selatan merupakan masyarakat Muslim yang 
mayoritas berbahasa Melayu (Jawi). Meskipun yang berada di Pattani 
mayoritas beragama Islam, namun rakyat tidak bisa leluasa membuat 
keputusan sendiri mengenai urusan negara. Karena Muang Pattani berada di 
propinsi negeri Thailand yang mayoritas beragama Budha. Semua urusan yang 
akan dilaksanakan, harus sesuai dengan undang-undang yang telah dibuat oleh 
pemerintah pusat Thailand.  
Dalam kondisi seperti ini, sudah ratusan tahun  masyarakat Islam Patani 
hidup dibawah kekuasaan pemimpin non-Muslim. Namun, rakyat dapat 
melakukan aktivitas  dengan baik dan lancar. Pemimpin pusat atau umum di 
Thailand yang beragama  Budha terdiri dari beberapa bagian, seperti Perdana 
Menteri, Menteri-Menteri, dan Pemerintah Propinsi. Sedangkan Pemimpin 
Daerah, Lurah atau Kepala Desa menganut agama Islam, khususnya di daerah 
Muang Pattani. Muslimdi Muang Pattani mematuhi pemimpinnya dengan baik, 
karena pemimpin di Muang Pattani bisa  memimpin masyarakatnya dengan 
bijaksana dan pemimpin pusat juga memberi kesempatan untuk melakukan 
kegiatan kemasyarakatan seperti di daerah lain di Thailand. Kadang terdapat 
dana untuk keperluan masyarakat, hal itu tergantung pemimpin daerah yang 
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mengelolanya. Ada kegiatan olahraga mesra dari setiap desa, bandingan kerja 
serta wisata membagi pengalaman, membagi peternakan untuk warga yang 
ingin menambahkan biaya hidup, membagi benih biji sayuran untuk ditanam 
agar mengurangi pengeluaran ekonomi rumah tangga dan sebagainya. 
B. Pendapat Kepemimpinan Menurut Ulamadi Muang Pattani Thailand 
Selatan 
Berkaitan dengan hadist ketaatan terhadap pemimpin seperti yang telah 
disabdakan oleh baginda Nabi Muhammad SAW, bahwa selain Allah dan 
Rasul, tingkat ketiga yang harus ditaati yakni Pemerintah atau Pemimpin. 
Berikut adalah pendapat para Ulama Muang Patani mengenai ketaatan terhadap 
pemimpin : 
1. Dr. Ishaq Benjasmith adalah seorang lelaki yang berumur 59 tahun yang 
merupakan dosen di Universitas  Fathoni. Beliau sedang melakukan 
penelitian tentang Muang Pat tani dan memiliki pendapat bahwa hukum 
mentaati pemimpin adalah wajib, seperti yang terdapat pada hadis Nabi 
SAW: 
 
“Saya memberi wasiat kepada kalian agar tetap bertaqwa kepada Allah 
‘azza wa jalla, tetap mendengar dan ta’at walaupun yang memerintah kalian 
seorang hamba sahaya (budak)” (HR. Abu Daud dan At Tirmidzi, Hadits 
Hasan Shahih).  
 
Dari hadits ini, kita wajib mendengar dan taat kepada pemimpin walaupun 
mereka bermaksiat kepada Allah tetapi tidak menyuruh kita untuk berbuat 
maksiat kepada Allah. Adapun jika mereka memerintahkan kita untuk 
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bermaksiat kepada Allah, maka kita dilarang untuk mendengar dan mentaati 
mereka. Karena Rabb pemimpin kita dan Rabb kita (rakyat) adalah satu yaitu 
Allah Ta’ala. Oleh karena itu, kita wajib taat kepada-Nya. Apabila mereka 
memerintahkan kita untuk berbuat  maksiat, maka kita tidak  wajib mendengar 
dan mentaatinya. Hadist lain yang berkaitan dengan ketaatan kepada pemimpin 
yaitu: 
 
“Tidak ada kewajiban taat dalam rangka bermaksiat (kepada Allah). 
Ketaatan hanyalah dalam perkara yang ma’ruf (bukan maksiat) ” (HR. Bukhori 
no. 7257). 
    Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, sebagai rakyat kita harus 
taat kepada pemimpin dalam keadaan apapun. Meskipun pemimpin tersebut 
zhalim dan bermaksiat. Yang terpenting mereka tidak menyuruh kita untuk ikut 
berbuat maksiat kepada Allah.57 
2. Haji Hasan adalah seorang lelaki berumur 62 tahun, yang beralamat di  
Jalan Aliutid Muang  Patani no 48. Haji Hasan mengatakan bahwa, kita wajib 
taat kepada pemimpin dalam hal bukan untuk maksiat kepada Allah. Dankita 
tidak boleh memberontak atau membangkang meskipun mereka tidak 
berhukum dengan hukum Allah. Sebab,  kafirnya seseorang karena tidak 
berhukum dengan hukum Allah perlu adanya syarat-syarat yang terpenuhi 
(syuruth at-takfir) dan terangkatnya penghalang (intifaul mawani’). Selama 
syarat-syarat itu belum terpenuhi dan penghalang-penghalangnya belum 
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Wawancaradengan Dr. Ismail IshaqBenjasamith, Patani, 11 Mei 2016. 
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terangkat, maka hukum asalnya ia adalah Muslim. Jika ia seorang penguasa, 
berlaku baginya hak-hak seorang penguasa Muslim. 
        Pendapat Haji Hasanmenjelaskan bahwa, jika seorang pemimpin adalah 
Muslim, beliau tidak menyentuh mengenai ketaatan kepada pemimpin yang 
non-Muslim.58 Seperti disebut dalam hadis Nabi SAW, berkata: 
“ Dari Abdullah Bin Umar, Dari Nabi SAW, berkata, (keharusan) mendengar 
dan taat atas orang muslim itu bergantung terhadap apa yang ia senangi dan 
benci, selama belum diperintahkan berbuat maksiat, bila kemudian 
diperintahkan untuk berbuat maksiat maka tidak ada lagi keharusan untuk 
mendengar taat”. (HR. Bukhori). 
 
3.  Yosof  Masaleh adalah seorang laki-laki  berumur 65 tahun yang 
beralamat di55 M.1 Pakatarang Muang Patani. Beliau seorang imam masjid 
dan ulama di Muang Patani. Beliau berpendapat bahwa, hukum mentaati 
pemimpin adalah wajib. Meskipun  mereka berbuat zhalim (kepada kita). Jika 
kita tidak mentaati mereka, maka akan timbul kerusakan yang lebih besar dari 
kezhaliman yang mereka perbuat. Bahkan bersabar terhadap kezhaliman 
mereka dapat melebur dosa-dosa dan pahala kita akan dilipat gandakan oleh 
Allah Ta’ala. Tidak menjadikan mereka berbuat zhalim selain disebabkan 
karena kerusakan yang ada pada diri kita juga. Ingatlah, Allah akan 
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WawancaradenganRokiyah Jekseng, Patani 11 Mei 2016. 
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memberikan  balasan sesuai dengan amal perbuatan yang dilakukan (al jaza’ 
min jinsil ‘amal).59Sebagaimana yang telah disebutkan dalam firmanNya: 
 
 
“Tidak ada kewajiban taat dalam rangka bermaksiat (kepada Allah). Ketaatan 
hanyalah dalam perkara yang ma’ruf (bukan maksiat) ” (HR. Bukhori no. 
7257). 
 
4. Wiranan Pengjan, beliau berumur 54 tahun dan beralamat di Tabaso 
Muang Pattani dan menjabat  sebagai wakil pemerintah propinsi Patani. 
Sebagai pemimpin beliau berkata, rakyat Muang Pattani selalu mematuhi 
pemimpin. Setiap kali melaksanakan acara masyarakat ikut serta dan saling 
membantu. Beliau memberi kesempatan kepada rakyat jika ingin membuat 
suatu acara atau hal yang bermanfaat untuk masyarakat. Beliau bangga 
terhadap Muslim Pattani karena selalu bekerjasama dalam melaksanakan 
kegiatan yang diperintahkan. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, Muslim Pattani 
selalu mentaati pemimpin dari setiap bidang, meskipun pemimpin tidak 
memerintahkan untuk bermaksiat atau melanggar hukum agama (Islam). 60 
Pendapat beliau di atas berdasarkan dalil berikut: 
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                           
                             
          
 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(Qs. An-Nisa 
:59) 
 
Dari ayat diatas,  Allah memerintahkan kepada hamba-hambanya untuk 
menaati-Nya, RasulNya dan ulil amri, yang berarti tidak ada perintah untuk 
taat kepada sesama makhluk yang berlaku durhaka kepada pencipta. Karena 
bila perintah untuk mentaati kemaksiatan itu dilaksanakan akan mengurangi 
nilai ketaatan kepada Allah dan RasulNya. Ayat ini menjadi bukti, bahwa tidak 
ada keharusan untuk taat kepada ulil amri yang mengingkari Allah dan Rasul-
Nya.  
5. Wahab Muso adalah laki-lakiberumur 68 tahun yang beralamat di 
kampung kamiyo Muang Patani. Wahab Muso merupakan seorang ulama di 
Patani yang berpendapat bahwa, sebagai rakyat kita harus mentaati  pemimpin,  
meskipun  pemimpin itu bukan seorang muslim dan tidak melakukan maksiat 
atau melarang prinsip-prinsip agama.61Dalilsesuai dengan pendapatnya: 
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“Siapa saja yang menyaksikan seorang amir (pemimpinnya sesuatu, 
kemudian dia membencinya,  maka hendaklah dia bersabar atas perkata 
tersebut, sebab siapa saja yang memisahkan diri dari jamaah dengan tidak 
mentaati pemimpinnya sejengkal saja, lalu di amati, maka matinya adalah mati 
dalam keadaan jahiliah”. (HR. Bukhori). 
 
6. Muttaqim Sama adalah seorang lelaki berumur 43 tahun, beliau seorang 
ustad yang mengajar di Pondok Jorowodi Patani, yang beralamat di 66 M. 2 
Kamiyo Muang Pattani. Yang berpendapat bahwa, kita boleh taat kepada 
pemimpin meskipun bukan dari orang Islam. Sama halnya taat kepada guru 
sendiri, sebab guru  yang mengajar kita di sekolah bukan hanya dari orang 
Islam tetapi ada juga yang non Muslim, jadi kita harus taat kepada pemimpin, 
meskipun dia bukan seorang Muslim yang beriman kepada Allah. Tetapi kita 
harus percaya dan taat selama ia membawa kita kejalan yang baik. 62 
Sebagaimana yang telah di sabdakan oleh Rasulullah SAW : 
“Dari Ibnu Umar r.a. Dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mendengar dan taat 
adalah haq (kebenaran) selama tidak di perintahkan untuk bermaksiat. Apabila 
di perintahkan untuk melakukan maksiat maka tidak ada (kewajiban) 
mendengar dan taat” 
 
                                                          
62
WawancaradenganustazMutaqimSama, Patani 12 Mei 2016 
 61 
 
7.  Haji Abdullah bin Abdulrozaq, berumur 69 tahun dan menjadi seorang 
penceramah di masjid-masjid. Beliau  dulu belajar di Kalatan Malaysia  selama 
8 tahun dan belajar di pondok Tok rayo haji di Patani selama 10 tahun. Setelah 
selesai belajar beliau menjadi Ketua Kampung. Haji Abdullah bin Abdulrozaq  
tinggal di 75 M.3 Taluboh Muang Pattani Thailand. 
          Beliau berpendapat bahwa, kita harus memahami perintah secara baik, 
agar dapat menjamin keselamatannya dan dapat merealisasikan dengan baik. 
Dapat melaksanakan tugas dengan baik, yakni dengan memahami rincian apa 
yang ditugaskan. Sehingga ketika seorang rakyat mendapat tugas dari 
pemimpinnya, ia harus mendekati dan memahaminya dengan baik, agar dapat 
melasanakannya.63 Pendapat beliau di atas berdasarkan dalil berikut: 
                       
                              
            
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(Qs. An-Nisa :59). 
 
8. Haji Abdurahman, beliau berumur 56 tahun dan tinggal di 131/2 M.11 
Bana Muang Pattani. Saat ini beliau mengajar di sekolah Sasnupratam, 
mengajar maddah tauhid fiqah dan bahasa Arab. Beliaupernah belajar di Mesir 
selama 8 tahun.  
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              Beliau berpendapat bahwa, sebenarnya Islam mengajarkan kita untuk lebih 
baik lagi dalam memilih pemimpin yang sesama agama, tapi  karena penduduk 
Thailand bukan hanya orang Islam, melainkan ada yang beragama Kristen, 
Buddha, dan India, jadi kita bisa memilih yang non muslim,  asalkan kita harus 
percayakalau mereka itu baik dan kita taat kepada mereka.64Rasulullah SAW 
bersabda: 
Abdullah bin Umar ra berkata: Nabi saw bersabda: “Mendengar dan taat itu 
wajib bagi seorang dalam apa yang ia suka atau benci, selama ia tidak 
diperintah berbuat maksiat, maka jika diperintah maksiat maka tidak wajib 
mendengar dan tidak wajib taat” (Bukhari, Muslim). 
 
9. Haji  Ahmad Muhammad, beliau berumur 49 tahun yang ber alamat di  
161 M 11 Bana Muang Pattani. Beliau  adalah seorang imam di masjid 
Nurulhuda Bana dan juga mengajar kitab kuning di masjid setiap malam 
setelah maghrib. 
Beliau berpendapat bahwa, kita harus taat kepada pemimpin, baik itu 
pemimpin yang muslim atau yang non muslim. Jika pemimpin non muslim 
menciptakan kedamaian, kebaikan, dan kesejahteraan umat manusia, maka 
wajib hukumnya untuk mentaatinya.65 
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“Tidak ada kewajiban taat kepada orang yang tidak taat (maksiat) 
kepada Allah” 
 
10. Haji Husien bin Abdullatif, beliau seorang ulama berumur 87 tahun yang 
beralamat di 42/5 M.3 Khong Maning Muang Patani. Beliau berbicara dengan 
bahasa jawi sehingga saya tidak seberapa paham, tetapi teman saya membantu 
menerjemahkannya kedalam bahasa Thailand, saya tidak banyak bertanya 
kepada beliau sebab beliau sedang sakit. Namun, beliau tetap mau menjawab 
apa yang saya tanyakan. 
Beliau berpendapat bahwa, kita wajib taat walaupun seorang pemimpin itu 
bukan orang muslim.66 Hal tersebut berdasarkan dengan hadist dibawah ini: 
Diriwayatkan dari abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa menaatiku maka dia telah menaati Allah, dan barang siapa 
durhaka maka dia telah durhaka kepada Allah. Barang siapa menaati pemimpin 
maka dia telah menaatiku, dan barang siapa durhaka kepada pemimpin maka 
dia telah durhaka kepadaku. Hanya saja Imam adalah perisai berperang dari 
belakangnya dan berlindung dengannya. Apabila dia memerintahkan untuk 
takwa kepada Allah dan dia berbuat adil maka sesungguhnya dia mendapat 
pahala atas hal itu.Jika dia mengatakan selain itu, maka dia menanggung (dosa) 
dari perbuatannya itu”.(HR. Bukhari). 
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11. Baba haji Abdulmalik, beliau berumur 84 tahun yang beralamat di Patani, 
tetapi sekarang sudah pindah di Krabi. Alamat beliau di 11/3 M.1 Leamsak 
Aouluk Krabi Thailand.Beliau belajar di Pondok Dalo Patani selama 10 tahun 
dan sempat pergi belajar di Makkah selama 10 tahun.Setelah beliau pulang ke 
Thailand, beliau mengajar kitab kuning selama 7 tahun. Setelah itu,  
masyarakat meminta kepada beliau untuk membuka Pondok di Krabi bukan di 
Patani sendiri. Dan sekarang ini beliau masih mengajar kitab kuning setiap 
pagi. 
Beliau berpendapat bahwa, kita wajib taat kepada pemimpin non muslim 
jika mereka tidak melakukan apa yang salah dengan prinsip agama kita. 67 
Pendapat beliau berdasarkan dengan hadist di bawah ini:  
 
“Tidak ada kewajiban taat dalam rangka bermaksiat (kepada Allah). 
Ketaatan hanyalah dalam perkara yang ma’ruf (bukan maksiat) ” (HR. Bukhori 
no. 7257). 
 
C. Analisa Pandangan Ulama Patani Terhadap Hadis Ketaatan Kepada 
Pemimpin 
Sebagaimana tertulis dalam hadist  Nabi, bahwa ketaatan kepada 
pemimpin telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Para ulama Muang Patani 
memiliki pendapat yang sama dalam memaknai hadist tentang ketaatan 
terhadap pemimpin. Hal tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 
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No. Nama Umala’ Pendapat ulama’ Hadis/ Dalil 
1. Ismail Ishaq 
Benjasmaith 
Wajib taat kepada pemimpin 
walaupun mereka non muslim 
asalkan tidak menyuruh kita 
untuk berbuat maksiat kepada 
Allah. 
 
2. Haji Hasan Wajib taat kepada pemimpin 
dalam perkara yang bukan 
maksiat dan tidak boleh 
merontak meskipun mereka 
tidak berhukum dengan 
hokum Allah sebab kafir 
seseorang karena tidak 
berhukum dengan hokum 
Allah perlu adanya syarat-




3. Yusof Masaleh Hukum mentaati pemimpin 
adalah wajib walaupun 
mereka berbuat zhalim jika 
kita tidak mentaati mereka 
maka akan timbul kerusakan 
yang lebih besar dari 
kezhaliman yang akan mereka 
perbuat, bahkan bersabar 
tehadap kezhaliman mereka 
dapat melebur dosa-dosa dosa 
akan melipat gandakan 
pahala.  
 
4. Wiranan  
pengjan 
Rakyat harus mematuhi 
pemimpin dan saling 
membantu membuat suatu 
acara yang bermanfaat untuk 
masyarakat selagi pemimpin 
tidak memerintah untuk 
bermaksiat. 
     
  
   
   
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    
 
      
   
     
 
5. Wahab Muso Wajib taat kepada pemimpin 
walaupun mereka non muslim 
asalkan tidak menyuruh kita 
untuk berbuat maksiat kepada 
Allah. 
 
6. Mutaqim Sama Taat kepada pemimpin sama 
dengan taat kepada guru 
selama mereka megajarkan 
dan membawa kepada jalan 
yang baik. 
7.  Haji Abdullah 
bin Abdurozaq  
Harus memahami pemerintah 
secara baik sehingga dapat 
menjamin keselamatan dan 
dapat merealisasikan dengan 
baik.  






     
    
     
   
    
  

   
8.  Haji 
Abdurrahman  
Boleh memilih pemimpin 
yang non muslim tetapi harus 
yakin bahwa mereka baik dan 




9. Haji Ahmad 
Mahammad 
Harus taat kepada pemimpin 
non muslim jika ia 
mencitakan kedamaian, 
kebaikkan, dan sejahtera.  
  
10 Haji Husien bin 
Abdulatif  
Wajib taat kepada pemimpin 
walaupun pemimpin tersebut 
bukan orang muslim. 
 
11. Haji Abdul 
Malik  
Wajib taat kepada pemimpin 
non muslim jika mereka tidak 
melakukan apa yang salah 








Menurut sampel dalam fenomena pandangan ulama’ Muang Pattani 
terhadap pemimpin tersebut dijelaskan bahwa pemerintah atau pemimpin 
memiliki peranan yang sangat penting. Sebuah negara tidak akan mencapai 
kestabilannya tanpa adanya peran seorang pemimpin. Tanpa adanya seorang 
pemimpin, tentulah negara tersebut akan menjadi lemah dan mudah terombang 
ambing oleh kekuatan luar. Oleh karena itu diperintahkan untuk mentaati 
seorang pemimpin. Dengan ketaatan kepada pemimpin, akan menciptakan 
keamanan ketertiban serta kemakmuran, selama pemimpin tersebut tidak 
melakukan kemaksiatan. Hal itu dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa 
ketaatan itu wajib atas seorang muslim untuk mendengar kepada pemimpin 
walaupun pemimpin itu bukan seorang muslim. Taat terhadap pemimpin 
adalah wajib, terkecuali apabila kita diperintahkan untuk berbuat maksiat. 
Sedangkan praktek mentaati pemimpin menurut ulama’ Muang Pattani bahwa 
rakyat Muang selalu mendengarkan perintah pemimpin Negara. Bahkan 
mereka selalu ikut serta dan saling membantu jika ada aktivitas yang 
bermanfaat bagi masyarakat yang diselenggarakan oleh Negara. 
Beginilah Rasulullah mengajarkan kepada umatnya dalam menaati 
seorang pemimpin non muslim. Dalam hadisnya ini, beliau kembali 
menjelaskan betapa pentingnya mu’amalah ma’an naas sekalipun kepada 
mereka yang non muslim. Selama mereka tidak menentang Islam dan berlaku 
adil kepada semua umat beragama. Sebab agama bukanlah suatu hal yang 
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harus dipertentangkan. Agama bukanlah suatu hal yang menjadi timbulnya 
perpecahan umat manusia yang dapat berhujung kepada pertumbuhan darah. 
Justru dari perbedaan inilah manusia diwajibkan untuk saling 
menghargai, menolong, dan membimbing tanpa kekerasan. Sangat jelas 
bagaimana usaha dan jihad Rasulullah dalam berdakwah dan mengenalkan 
Islam kepada umatnya baik itu yang muslim maupun non muslim, bahwa Islam 
bukanlah agama yang menentang adanya perbadaan teutama dalam masalah 
agama. Mereka yang beragama budha, hindu, maupun kristen adalah manusia 
seperti umat muslim lainnya. Sehingga wajib bagi umat Islam untuk 
memperlakukan mereka layaknya umat Islam lainnya. Begitu juga sebaiknya, 
mereka yang non muslim wajib memperlakukan umat muslim layaknya mereka 
memperlakukan umat mereka. 
Prinsip inilah yang dipegang oleh masyarakat muslim pattani, sehingga 
mereka tetap mampu bertahan hidup dan berkecimpung di bawah 
kepemimpinan non muslim, bahkan hidup di tengah-tengah keminoritasan 
mereka. Mereka yakin bahwa selama pemimpin mereka tidak menentang hak 
umat muslim dalam bertuhan dan beribadah serta tidak menjerumuskan kepada 













Dari pembahasan dan uraian bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Menurut pandangan para ulama di Muang Patani, taat kepada pemimpin 
adalah wajib hukumnya, selama ia tidak mendzalimi dan memerintahkan 
untuk melakukan maksiat. Pendapat inilah yang dijadikan prinsip oleh 
masyarakat Muslim Pattani, sehingga mereka mampu bertahan hidup dan 
berkecimpung di bawah kepemimpinan seorang non muslim, bahkan hidup 
di tengah-tengah kemayoritasan. 
2. Menurut Wiranan Pengjan, salah seorang Muslim yang menjabat sebagai 
wakil pemerintah di propinsi Pattani, bahwa praktek ketaatan kepada 
pemimpin oleh rakyat Muang Pattani berjalan dengan baik. Bahkan jika 
negara menyelenggarakan suatu aktivitas yang bermanfaat bagi 
masyarakat, rakyat Muang Pattani ikut serta dan turut membantu 
kelancaran acara tersebut. Rakyat Pattani pun diberi kesempatan oleh 




B. Saran  
Setelah penulis selesai melakukan penelitian dan melakukan 
pembahasan dengan Ulama Muang Patani terhadap hadis ketaatan kepada 
pemimpin,  sebagaimana tertuang dalam skripsi ini, maka saran-saran 
penulis adalah sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut lagi dengan cakupan obyek penelitian 
yang lebih luas dan lebih banyak, baik yang menyangkut setting tempat, 
orang, dan waktu. Sehingga dimungkinkan adanya temuan-temuan baru 
untuk menyempurnakan hasil kesimpulan dari penelitian dalam skripsi ini. 
2. Bahwa ketaatan terhadap pemimpin hukumnya wajib bagi rakyat, namun 
bukan berarti ketentuan mutlak, tetapi ada batasannya juga. Ketika 
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